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Srategi Peningkatan Kesgjahteraan dan Pemberdayaan Keluarga Pekerja
Migran (Studi Kasus di Kabupaten Jember)
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke empat setelah
China, India dan Amerika. umummya mereka mencari pekerjaan yang dapat
memberikan pendapatan dan datus sosia yang lebih tinggi di daerah tujuan..
Penelitian il bertyuan untuk mengandlisa keterkaitan pengaruh  terhadap
peningkatan kesgjahteraan keluarga pekerja migran di kabupaten Jember Dan
dapat menjadi preoritas dalam kebijakan Pemerintah daerah untuk memberi
kebijakan yang terarah sehingga mampu dirasakan oleh keluarga pekerja migran
untuk meningkatkan kesgjahteraanya. Penelitian ini menggunakan data primer dan
dengan menggunekan aat andis regres dan SWOT bagamana cara
meningkatkan  kesgjateraan  keluarga pekerja  migran, menunjukkan  bahwa
jamnan sosial, diklat tenaga kerja, proporsi investas bisnis, propors investas
manusa dan lama bekerja tenaga kerja hal ini mengindikaskan bahwa untuk
meningkatkan kesgjahteraan keluarga pekerja migran memiliki nilai positif, meka
akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan kesgjahteraan keluarga pekerja
migran di Kabupaten Jermber.

Kata kunci :Jamnan sosial, Pelatihan kerja, Propors investasi bisnis, Propors

investasi manusia, dan Lama bekerja tenaga kerja.Pemberdayaan keluarga pekerja
migran
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The Strategy to Increas Welfare and Empowering Householdsof Migrant Labor
(Case Sudy of Migrant Labor Households in Jember)

Achmad Bahri

Department of Economics and Development Sudies,
Faculty of Economics and Bussiness, University of Jember

ABSTRACT

Indonesia is the fourth most populous after China, India and America. generally
they look for a job that can provide income and higher socia status in the area of
interest. This study aimed to analyze the linkages influence on improving the
welfare of migrant workers families in the district of Jember and can be preoritas
local government decisions to provide targeted policy so as to felt by the families
of migrant workers to improve the economic security. This study uses primary
data and by using regression analysis and SWOT how to improve the well-being
of famlies of migrant workers, suggesting that social security, training of
manpower, the proportion of business investment, the proportion of human
investment and long work workforce indicating that to improve the welfare of the
famly migrant workers have a postive value, then it will give effect in improving
the welfare of migrant workers families in Jember.

Keywords: Social security, job training, proportion of business investment,
investment proportion of human and labor Length of working. Walfrare working
families of migrant workers
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RINGKASAN

STRATEGI PENINGKATAN KESEJAHTERAAN DAN PEMBERDAYAAN
KELUARGA PEKERJA MIGRAN (Studi kasus di Kabupaten Jember) ;
ACHMAD BAHRI, 110810101164; 2017:121 hadaman; Jurusan llmu Ekonomi
dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jermber.

Penelitan mi  berjudul “Strategi peningkatan kesejahteraan dan
pemberdayaan keluarga pekerja migran (Studi kasus di Kabupaten Jember)
perdlitian ini  adalah bertyuan untuk mengetahul seberapa besar pengaruh
variadbel  independent terhadap variabel dependent terhadap pengaruh
kesgjahteraan keluarga pekerja migran di  Kabupaten Jember. Terhadap
peningkatan kesgahetraan dan pemberdayaan keluarga pekerja migran  di
Kabupaten Jember. Populas dalam peneitian ini adalah keluarga pekerja migran
di Kabupaten Jember. Metode yang di yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang berupa data yang diperoleh langsung dari respondent melalui
random sampling. Variabel yang digunakan yaitu sebanyak 5 variabel. Alat
andisnya yang digunekan adalah Andiss regres berganda dan swot. Hasl
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) jamnan sosia berpenagrauh  positif
terhadap peningkatan kesgjahteraan keluarga pekerja migran di Kabupaten
Jember. Hal ini membuktikan dengan adanya jaminan sosia terhadap keluarga
pekerja migran meka kesgjateraan keluarga pekerja migran akan meningkat. 2)
Pelatinan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan keluarga pekerja
migran dan para tenaga kerja di Kabupaten Jember, hal ini membuktikan dengan
adanya pelatihan terhadap tenaga kerja meka secara langsung  dapat
mempengaruhi kudlitas tenaga kerja itu sendiri untuk bekerja menjadi tenaga kerja
Indonesia (TKI) sehingga menambah sKill untuk bisa bekerja secara proposional
dan mendapatkan pendapatan yang layak di Negara bekerja. 3) Propors investas
bisnis terhadap keluarga pekerja migran di Kabupaten Jember. Ha ini
membuktikan bahwa dengan adanya sebagian uang yang dikirim Oleh TKI ke
pada keluarga pekerja migran di Kabupaten Jember untuk di sishkan untuk di
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investaskan untuk mesa depan keluarganya dan ketika keluarga yang bekerja
menjadi TKI sudah tidak bekerja lag menjadi TKI/ purna menjadi TKI dan
menetap didaerahnya sehingga kelak bisa menjadi beka untuk untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya. 4) Propors  investas manusa berpenagrun - positif
terhadap meningkatkan kesgahetaraan keluarga pekerja migrant di Kabupaten
Jember. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya pendidikan hingga ke
perguruan tinggi keluarga pekerja migran daripada keluarga pekerja migran yang
tidak mengenyam pendidikan sama sekali sehingga ketika keluarga yang bekerja
diluar negeri sudah tidak bekerja lag meka keluarganya yang akan meringakan
kebutuhan keluarga yang ada di Kabupaten Jember. 5) Lama bekerja tenaga kerja
berpenagrun positif terhadap peningkatan keluarga pekerja migran di Kabupaten
Jember. Hal ini membuktikan bahwa dengan semekin lama bekerja diluar negeri
dan menetap maeka uang yang dikirim oleh TKI terhadap keluarga yang ada di
kota asanya meka semakin besar uang yang diterima keluarga pekerja migran di
kabupaten Jember. SO) drategi  bagaimana cara memberdayakan keluarga pekerja
migran di Kabupaten Jember untuk mampu mengemabngkan kapasitas keluarga
berbasis keunggulan internal untuk dapat mengakses layanan publik dan sumber
daya ekonom eksternal. Hal ini keluarga pekerja migran mampu mengembangkan
kapasitas dalam keluarga itu sendiri untuk meningkatakn dan memanfaatkan akses
layanan publik dan sumber daya ekonom dari luar Kabupaten Jember. WO)
Startegi  memperdayakan keluarga melalui  peningkatan kualitas pendidikan  (
modal manusia), modal sosia, dan kewirausahaan, Hal ini bagaimana Staretegi
memberdayakan keluarga melalui  peningkatan  kelualitas  pendidikan  menjadi
modal keluarga itu sendiri sehingga mampu bersaing, dan menjadi modal sosial
untuk bisa meningkatan pendapatan keluarga pekerja migran di Kabupaten
Jember. ST) Strateg menggunakan nilai-nilai keluarga dan kearifan lokal  untuk
mengrang  ekternalitas negatif pembangunan keluargaHal ini strategi  bagimana
menjadikan nilai-nilaii lokal/ sekitar untuk bisa mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkan ekterndlitas yang ada.Sehingga mampu menggunakan nilai-nilai yang
ada di sekitarnyaWT) Strategi menguatkan kualitas sumber daya internal dan
modal sosial keluarga untuk mengurangl dampak kesmiskinan lingkungan. Hal ini

Xi
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starteg bagimana menggunakan tantangan menjadi peluang untuk  meningkatkan
keterbukaan pada pembahruan dan nobilitas sosa untuk menjadi modal taraf
peningkatan sosial dan mengentaskan kemiskanan terhadap keluarga pekerja
migran asal Kabupaten Jember.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumiah penduduk terbesar ke empat
setelah Ching, India dan Amerika. Penduduk dan pembangunan adalah dua istilah
yang tidak dapat dipisshkan dalam proses pembangunan. Peningkatan jumlah
penduduk ternyata segjadlan dengan meningkatnya angka pertumbuhan angkatan
kerja yang semekin lama semekin bertambah banyak namun tidak disgjalan
dengan penciptaan lapangan kerja yang memadai. Dengan demikian terdapat
suatu  ketimpangan antara lapangan pekerjaan yang tersedia dengan banyaknya
juriah tenaga kerja yang ada. Mau tidak mau dengan kondis tersebut
menyebabkan banyak calon tenaga kerja baru sulit mendapatkan pekerjaan bak di
sektor formal maupun di sektor informal karena persaingan yang sangat banyak.

Kondis sosia-ekonomi di daerah asal yang tidak memungkinkan untuk
memenuhi kebutuhan seseorang, menyebabkan seseorang ingin perg ke daerah
lain balk dalam negeri maupun ke luar negeri, karena tujuan utama migras
adalah meningkatkan taraf hidup migran dan keluarganya, sehingga umumnya
mereka mencari pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan dan status sosd
yang lebih tinggi di daerah tujuan.

lda Bagus Mantra (1985) menjelaskan bahwa notivas utama orang
melakukan perpindahan dari daerah asal ke kota tuuan adalah motif ekonom.
Motif ini berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah. Kondis
yang paling dirasakan menjadi pertimbangan rasional, dimana individu melakukan
mobilitas ke kota besar adalah adanya harapan untuk memperoleh pekerjaan dan
memperoleh pendapatan yang lebih tinggl daripada yang diperoleh di tempat
asdnya. Motivas tersebut sejalan dengan model migrass Todaro (1998) yang
melandaskan pada asumsi bahwa mobilitas penduduk pada dasarnya merupakan
suatu fenomena ekonom karena terdapat perbedaan penghasilan aktual antara
daerah asal dan tujuan.
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Dari perspektif individua, migras dipandang sebagai keputusan yang
rasonal, setigp individu mempunyai berbagai macam pengetahuan dan pilihan
dalam upaya mencapai dan memperbaki kesgahteraan. Menurut  perspektif
struktural, migras dipandang sebagai keputusan yang berkaitan dengan adanya
tekanan kondis eksternal yang dihadapi para migran.Tekanan keterbatasan
peluang kerja dan kebutuhan ekonomi keluarga (kemiskinan) dapat menjadi
dorongan bag pekerja untuk ke negara tuuan. Migras Internasional pekerja
terjadi sgak 1970 ada katanya dengan keputusan rasional  ekonomis
bermotivaskan perbaikan kondis kehidupan. Apalag peluang kerja di luar negeri
menjanjikan upah yang lebih besar dibandingkan upah di dalam negeri.

Migras internasional pekerja merupakan aktivitas perpindahan pekerja
yang melampaui batas-batas negara untuk tujuan produktif atau untuk meraih satu
kesempatan kerja di pasar kerja negara tuyuan (Ehn dan Young,1986). Masalah
tempat tinggal tidak dijadikan pertimbangan karena diasumsikan bahwa dalam
konteks migras yang kontemporer, aktifitas migras lebih cenderung melihat
aspek kegatan ekonom produktif migran.

Sadar bahwa jumlah tenaga kerja Indonesia terus meningkat sementara di
dalam negeri pemerintah masih kesulitan untuk menciptakan lapangan pekerjaan
meka pengiriman pekerja migran keluar negeri saat ini masih merupakan pilihan
yang paing menarik bag beberapa masyarakat yang membutuhkan pekerjaan
dengan pendapatan yang lebih besar dari pada pendapatan didaerah asalnya.

Fenomena migrasi internasional diakui selain dapat sedikit memecahkan
mesalah ketenagakerjaan di Indonesia dan meningkatkan devisa negara. Dalam
konteks makro, migras dalam jangka panjang memiliki fungs struktural,yaitu
mekro ekonomi, kultural dan tingkah laku. Dalam tingkat mikro, berdampak pada
berbagai pengalaman dalam lingkungan hidupnya dan kepribadian (Bailey, 1993).

Secara khusus juga untuk memperbaiki perekonomian dan pengembangan
diri TKI dan rumeh tangganya didaerah asa, terlinat dari pengaruh yang kuat dari
remtan yang dikiim TKI ke keluarganya vyaitu terjadinya peningkatan
kesgahteraan yang ditandal dengan perubahan status sosial ekonomi keluarga
TKI, ditanda dengan sebagian keluarga TKI menginvestasikan remitan yang
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diperoleh dari kiriman disektor perumahan. dalam arti bahwa uang yang dikirim
digunakan untuk membangun rumeh atau memperbaki sebagian rumah yang
ditinggali .selebihnya digunakan untuk  keperluan  sehari-hari  atau  untuk
membayar hutang (Haris,2002) penggunaan remitan terbesar kedua digunakan
untuk pendidikan. ini berarti remitan yang dikirim TKI dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia keluarga TKI di daerah asal.

Dampak lain yang dapat ditimbulkan berupa dampak negatif bag kondis
kdluarga TKI, bag para TKI khususnya yang sudah berumeh tangga
permasalahan lain yang dihadapi adalah perceraian yang disebabkan pekerja
(suami/istri) kawin lag, mesalah bag anak yang ditinggal perg orang tua
Jterutama ibu sangat dirasakan oleh anak, masalah yang dihadapi oleh anak adalah
nila pelgjaran menurun,anak menjadi nakal karena kurang pengawasan orang tua,
anak menjadi pendiam dan sering menyendiri karena kurang kasih sayang orang
tua.

Sebaga sebuah aktivitas yang tuuan utamanya untuk  meningkatkan
pendapatan keluarga, migras internasonal yang dilakukan sebagan besar TKI
sekaligus telah berfungs sebagai salah satu strateg untuk keluar dari tekanan-
tekanan ekonom, kesulitan-kesulitan memperolen sumber-sumber  penghasilan
yang layak di daerah asal juga menyebabkan sebagian besar penduduk terutama
kelompok penduduk yang kurang berpendidikan memilih migras internasiondl
walaupun banyak dari mereka yang menempuh jalur ilegal.

Berbagai persoalan yang dihedapi para TKI di luar negeri, termasuk
didalamnya berbagai bentuk kekerasan yang kerap di hadapi TKI di luar negeri,
bentuk-bentuk pemerasan tenaga kerja yang terjadi dapat diidentifikas kedalam
dua jenis yaitu kekerasan fisk maupun non fisk. Hal ini tidak lepas dari ketidak
mampuan pemerintah untuk  memberikan  perlindungan meksimal kepada tenaga
kerjanya, mengingat belum adanya suatu aturan yang jelas yang mengatur tentang
mekanisme penempatan dan perlindungan TKI di luar negeri. kondis ini yang
menyebabkan aktivitas migras yang berlangsung berada pada tingkat resko yang
mengkhawatirkan.
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Penelitian il mengambil sampel keluarga TKI1 di Kabupaten Jember yang
mana keluarga pekerja migran minjadi fokus tentang pendlitian ini, untuk itu ada
beberapa sampel yang diambil untuk bisa memetakan bahwa ada berapa banyak
keluarga pekerja migran asal kabupaten Jember yang bisa di teiti  untuk
digiadikan sumber dalam penelitian ini. Penelitian i mengambil sampel di
Kecamatan Puger dan Kecamatan Tanggu yang mana kecamatan tersebut
penyumbang beberapa TKI asal Jember yang berasal dari pessir, sedangkan
dikecamatan Tanggul adalah peryumbang keluarga TKI yang mewakili dari
pegunungan. Penelitian il memetakan bahwa apa sga halyang mempengaruhi
ksgjahteraan keluarga pekerja migran dan bagaimana cara untuk mensgahetrakan
keluarga dari para TK1 asal K abupaten Jember.

1.2.  Rumusan M asalah
Isu utama yang hendak diangkat dalam penelitian ini adalah kesgahteraan
dan pemberdayaan keluarga pekerja migran.Banyak kajian yang telah mendalami
mesalah terkait pengriman dan advokas tenaga kerja Indonesia, namun masih
sedikit yang mengangkat tentang kesgahteraan dan pemberdayaan keluarga
pekerja migran. Oleh karena itu, penelitian il merumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. apa yang mempengaruni kesgjahteraan keluarga pekerja migran (TKI)
yang berasal dari wilayah Kabupaten Jember?
2. Bagamana strateg peningkatan kesgjahteraan dan pemberdayaan keluarga
pekerja migran (TKI) yang berasal dari wilayah Kabupaten Jember?

1.3. Tujuan Penelitian
Fokus perelitian ini adalah melakukan andliss terhadap kesgjahteraan
keluarga pekerja migran (TKI), dan strategi pemberdayaannya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengdertifikas yang mempengaruni  kesgahteraan  keluarga  pekerja
migran (TK1) yang berasal dari Kabupaten Jember.
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2. Merumuskan dtrategi  peningkatan kesgahteraan dan  pemberdayaan
keluarga pekerja migran (TKI) yang berasal dari Kabupaten Jember.

1.4. Kemanfaatan Penelitian
Fokus perelitian ini adalah melakukan andliss terhadap kesgahteraan
keluarga pekerja migran (TKI), dan dtrategi pemberdayaannya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengdentifikas yang mempengaruhi  kesgahteraan keluarga pekerja
migran (TK1) yang berasal dari Kabupaten Jember.
2. Merumuskan dtrategi  peningkatan kesgjahteraan  dan  pemberdayaan
keluarga pekerja migran (TKI) yang berasal dari Kabupaten Jember.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teoritis
2.1.1. Teori Kesejahteraan Neo Klasik

Tingkat kesgjahteraan (welfare) adalah merupakan konsep yang digunakan
untuk menyatakan kualitas hidup suatu mesyarakat atau individu di suatu wilayah
pada suatu kurun waktu tertentu. Kesgahteraan itu bersifat luas yang dapat
diterapkan pada skala sosal besar dan kecil msanya keluarga dan individu
(Yosef dadam Maharani, 2006). Konsep kesgahteraan atau rasa sgahtera yang
dimiliki bersfat relatif, tergantung bagaimana penilaian masing-masing individu
terhadap kesgahteraan itu sendiri. Sejahtera bag seseorang dengan tingkat
pendapatan tertentu belum tentu dapat juga dikatakan sejahtera bag orang lain.

Indikator kesgjahteraan rakyat menyagjikan gambaran mengenal  taraf
kesgjahteraan rakyat Indonesia antar waktu, perkembangannya antar waktu serta
perbandingannya antar  proping  dan daerah tempat  tinggal. Dalam
mengermbangkan indikator kesegjahteraan rakyat tidak hanya menyajikan indikator
dampak (output indicators) untuk menunjukkan hasil upaya pembangunan, tetapi
juga menygjikan indikator proses (process indicators). Dimensi kesgahteraan
rakyat disadari sangat luas dan kompleks, sehingga suatu taraf kesgahteraan
rakyat hanya dapat terlinat (visble) jika dilihat dari suatu aspek tertentu
(Maharani, 2006).

Sen(2002:8) mengatakan bahwa  welfare economics merupakan suatu
proses rasiona ke arah melepaskan masyarakat dari hambatan untuk memperoleh
kemgjuan. Kesgahteraan sosial dapat diukur dari ukuran-ukuran seperti tingkat
kehidupan (levels of living), pemenuhan kebutuhan pokok (basic needs
fulfillment), kualitas hidup (quality of life) dan pembangunan manusia (human
development).Selanjutnya Sen (1992: 39-45) lebih memilih - capability approach
didalam menentukan standard hidup. Sen mengatakan: the freedom or ability to

achieve desirable “‘functionings” 1S more importance than actual outcomes.
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Nicholson (1992:177) mengemukakan prinspnya mengenal kesegjahteraan
sosa; yaitu keadaan kesgjahteraan sosial meksimum tercapai bila tidak ada
seorangpun yang dirugkan. Sementara itu Bornstein dalam Swasono, mengajukan
performance criteria  untuk social welfare dengan batasan- batasan yang
meliputi:output, growth, efficiency, stability, security, inequality, dan freedom,
yang harus dikaitkan dengan suatu social preference. Sedangkan Etzioni (1999:
15) , mengatakan bahwaprivacyis a societal licenceyang artinyaprivacy orang-
perorangan adalah suatumandated privacy dari mesyarakat, dalam arti privacy
terikat oleh kaidah sosia. Dengan demikian, kedudukan individu adalah sebagai
mekhluk sosal yang harus ditonjolkan dalam ilmu ekonomi utamanya dalam
pembangunan ekonomi yang bertujuan menuju kesejahteraan masyarakat.

Pendapat lan tentang kesgahteraan sosia menurut  ekonomi  dari
[taliayaitu Vilveredo Pareto. Pareto menggambarkan bahwa kesegjahteraan sosial
merupakan spesifikas suatu kondis atau syarat terciptanya alokas sumberdaya
secara efigen atau optimal,yang kemudian terkenal dengan istilah syarat atau
kondis pareto (Pareto Condition). Kondis pareto adalah suatu alokas barang
sedemkian rupa, sehingga bila dibandingkan dengan alokas lainnya, alokas
tersebut takan merugikan pihak manapun dan salah satu pihak pasti diuntungkan.
Atas kondis pareto juga bisa didefinskan sebagai suatu stuas dimana sebagian
atau semua pihak individu takan mungkin lagi diuntungkan oleh pertukaran
sukarela.  Berdasarkan kondis  pareto  inilah, kesgahteraan sosia (sosial
welfare) diartikan sebagai kelanjutan pemikiran yang lebih utama dari konsep-
konsep tentang kemekmuran (walfare economics). Boulding dalam Swasono
mengatakan bahwa “pendekatan yang memperkukuh konsepsi yang telah dikenal
sebagai sosial  optimum yaitu paretion  optimum (optimelitas ala Pareto dan
Edeworth), dimana efesens ekonom mencapa sosial  optimum bila  tidak
seorangpun bisa lagi menjadi lebih beruntung. Teori kesgahteraan secara umum
dapat diklasfikas menjadi tiga macam, yaitu classical utilitarian, neoclassical
welfare theory dan new contractarian approach (Albert dan Hahnel dalam
Darussalam  2005:77). Pendekatan classical  utillatarial menekankan  bahwa
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kesenangar/pleasure atau  kepuasan(utility) seseorang  dapat  diukur  dan
bertambah.

Berdasarkan pada beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesgjahteraan seseorang dapat terkait dengan tingkat kepuasan (utility) dan
kesenangan (pleasure) yang dapat diraih dalam kehidupannya guna mencapai
tingkat kesgjahteraannya yang diinginkan. Maka dibutunkan suatu prilaku yang
dapat memaksimalkan tingkat kepuasan sesuai dengan sumberdaya yang tersedia
Kesgahteraan hidup seseorang dalam redlitanya, memiliki banyak indicator
keberhasilanyang dapat diukwr. Dalam hal ini Thomas dkk. (2005:15)
menyampaikan bahwa kesgahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat di
representaskan dari  tingkat hidup masyarakat ditandai  oleh terentaskannya
kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang
lebih tingg, dan peningkatan produktivitas masyarakat. Kesemuanya itu
merupakan cerminan dari peningkatan tingkat pendapatan masyarakat golongan
menengah kebawah. Todaro secara lebih spesfik mengemukakan bahwa fungs
kesgjahteraan W (walfare) dengan persamaan sebagal berikut : W = W(Y,I,P).
Dimana Y adalah pendapatan perkapita, | adalah ketimpangan, dan P adalah
kemiskinan absolute. Ketiga fariabel ini mempunyal dgnifikan yang berbeda-
beda, dan selayaknya harus dipertimbangkan secara menyelurun untuk menilai
kesgjahteraan.

2.1.2. Pemberdayaan M asyarakat (Social Empower ment)

Social Engineering merupakan campur tangan atau seni memanipulas
sebuah gerakan ilmiah dari vis ideal tertentu yang dituyjukan untuk mempengaruhi
perubahan sosial, bisa berupa kebaikan maupun keburukan dan juga bisa berupa
keguyuran, bisa pula berupa kebohongan.Perubahan sosial yang dilakukan karena
munculnya problem-problem sosial sebagal adanya perbedaan antara das sollen
(yang seharusnya) dengan das sein (yang nyata). Tindakan kolektif  untuk
memecahkan masalah sosia (collective action to solve social problems). Biasanya
ditandai dengan perubahan bentuk dan fungsiondlisass kelompok, lembaga atau
tatanan sosial yang penting.
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Dibanding dengan perencansan sosid  (social  planning), social
engineering lebih luas atau lebih pragmetis, sebab sebuah rekayasa selalu
mengandung perencanaan, tetapi tidak semua perencanaan  diimplementasikan
hingga terimplementaskan di alam nyata. Begitu pula jika dibandingkan dengan
mangemen perubahan (change management), ia memiliki makna lebih pasti,
sebab jika obyek dari mangjemen dapat ditafsirkan sebagai perubahan dalam arti
luas, sedangkan obyek dari rekayasa sosa sudah jelas, yakni perubahan sosal
menuju suatu tatanan dan sistem baru sesuali dengan apa yang dikehendaki sang
perekayasa.Selain pengertian di atas, rekayasa sosid juga dapat diartikan sebagai
sebuah proses perencanaan, pemetaan dan pelaksanaan dalam konteks perubahan
struktur dan kultur sebuah basis sosial masyarakat.

2.1.3. Social Empowering dalam Pendekatan Pembangunan Bottom-Up

Perencanaan dan implementas pembangunan dengan sistem "bottom-up”
artinga adalah perencanaan yang dilakukan dimana masyarakat lebih berperan
dalam hal pemberian gagasan awal sampal dengan mengevaluas program yang
telah dilaksanakan sedangkan pemerintah-pemerintah hanya sebagai  faglitator
daam suatu jalannya program. Pendekatan bottom-up vyaitu pendekatan
pembangunan berbasis komunitas merupakan dtrategi  yang dipercaya dalam
mempromosikan model yang lebih partisipatif dalam pembangunan.

Perencanaan dan implementas pembangunan dengan sistem "bottom-up”
berada pada level sepertii individu, rumah tangga, kelompok kecil, dan
mesyarakat yang berada pada lingkup organisas pemerintahan di tingkat bawah
(Norman,1993). Pembangunan "bottom-up" melibatkan fungs hubungan antara
orang seperti' tetangga, etnk, agama, dan keluarga (Woolcock, 1998).
Permbangunan "bottom-up” diperlukan adanya suatu social networks ("' networks of
civic engagement) - ikatar/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma
yang mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih jauh, Putnam (1993)
melonggarkan pemeknaan  asosias horisontal, tidak hanya  yang
memberidesireableoutcome (hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga
undesirable outcome (hasitambahan).
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Pendekatan bottom-up berdasarkan keyakinan bahwa orang-orang dalam
mesyarakat  memiliki  ide-ide,  keterampilan  mangjemen dan  kudlitas
kepemmpinan untuk  berkontribuss pada proses pembangunan.  Organisas
mesyarakat umunmya  lebih  responsf terhadap kebutuhan dan  masalah
mesyarakat setempat. Masyarakat lokal dibandingkan pemerintah dianggap lebih
memahami  dan memiliki minat serta keterampilan yang diperlukan  untuk
beradaptas proyek-proyek pembangunan dart program untuk kondis lokal
(Putnam, 1993).

Pembangunan  bottom-up merupakan fungs hubungan sosial  yang
terintegras antara orang dengan lingkungan umum, ikatan etnis, agama, atau
keluarga Integras merupakan sumber penting dari modal sosia, yang
memungkinkan anggota untuk memberikan satu sama lain dengan  berbagai
layanan dan sumber daya, seperti: referens pekerjaan, peralatan dan perlengkapan
dapur untuk pengawasan kepemilikan, transportas, dan mengurus anak. Semakin
intensif <kate sosial dan kepercayaan dalam suatu masyarakat, memberi dukungan
yang lebih tinggi pada bentuk modal sosial.

Gambar 1. Matriks Hubungan Integritas dan Sinergi Organisasi pada Model

Pembangunan Bottom-Up
Linkage I ntegration
(extra-community networks) (intra-community ties)
Low High
High Autonomy Social opportunity
" Amor al " A
Low U T Anmoral familism

Sumber: Woolcock, 1998

Gambar 1 menelaskan matrik hubungan antara integritas dan sinergi
dalam model pembangunan bottom-up yang dikembangan oleh Woolcock (1998).
Bans atas menunjukkan hubungan jaringan sosial yang tinggi.Bans bawah
menunjukkan hubungan jaringan sosiad yang rendah.Kolom kanan menunjukkan
integritas sosial yang tinggl, sedangkan kolom Kkiri menunjukkan integritas sosial
yang rendahlintegritas dan snerg yang rendah menghasikan individualisme
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amoral." Amoral individualisme" menunjukkan tidak ada kepercayaan keluarga
maupun umum, dengan keperntingan diri yang sempit dalam semua kegiatan sosial
dan ekonom.Pada kuadran ini anggota terisolass bak oleh keadaan atau
diskrimnas dari segala bentuk jaringan sosiad yang kohesif.Pada kuadran ini
dicirikan oleh tidak adanya integrasi dan hubungan baik.

Integritas dan sinergi yang tinggl menghasilkan  kesempatan-kesempatan
sosia (social opportunity) yang menunjukkan kepercayaan tingg keluarga
maupun  umum  dengan  kepentingan umum lebih  diutamekan dalam  semua
kegiatan sosial dan ekonom. Pencapaian kuadran ini menunjukkan keberhasilan
pembangunan Sistem  "bottom-up” yang dicirikan oleh adanya integras dan
hubungan balk berbagaisumberdaya dalam masyarakat dalam  mendukung
kesgjahteraan bersama (Putham, 1993).

Kelebihan dari sstem "bottom-up” yang berhasl adalah: (1) Peran
mesyarakat dapat optimal dalam memberikan masukan atau ide-ide kepada
pemerintah dalam menjalakan suatu program, (2) Tuuan yang diinginkan oleh
mesyarakat akan dapat berjalan sesuai dengan keinginan mesyarakat karena ide-
idenya berasal dari masyarakat itu sendiri sehingga masyarakat bisa melihat apa
yang diperiukan dan apa yang diinginkan, (3) Pemerintah tidak periu bekerja
secara optimal dikarenakan ada peran mesyarakat lebih banyak, (4) Masyarakat
akan lebih kreatif dalam mengeluarkan ide-ide yang akan digunakan dalam suatu
jalannya proses suatu program. Kelemahan dari sstem "bottom-up” adalah: (1)
Pemerintah akan tidak begitu berharga karema perannya tidak begitu besar, (2)
Hasll dari suatu program tersebut belum tentu baik karena adanya perbedaan
tingkat pendidikan dan bisa dikatakan cukup rendah bila dibanding para pegawai
pemerintahan, (3) Hubungan masyarakat dengan pemerintah tidak akan berlanjut
lebih baik karena adanya selish faham atau munculnya ide-ide yang berbeda dan
akan menyebabkan kerancuan bahkan salah faham antara masyarakat dengan
pemerintah dikarenakan kurang jelasnya maesing-masing tugas dari pemerintah
dan juga masyarakat (Woolcock, 1998).
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2.1.4. Social Empowering dalam Pendekatan Pembangunan Top-Down

(Level M akro)

Perencanaan pembangunan dengan sistem  "top-down" artinya adalah
perencansan yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan sebagai  pemberi
gagasanawal serta pemerintah berperan lebih dominan dalam mengatur jalannya
program yang berawal dari perencanaan hingga proses evaluad, dimana peran
mesyarakat tidak begitu berpengaruh. Kelebihan dari model“top-down” adalah:
(1) Masyarakat tidak perlu bekerja serta memberi masukan program tersebut
sudah dapat berjalan sendiri karena adanya peran pemerintah yang optimel, (2)
Hasl yang dikeluarkan bisa optimal dikarenakan biaya yang dikeluarkan
ditanggung oleh pemerintah, (3) Mengoptimalkan kinerja para pekerja
dipemerintahan dalam menyelenggarakan suatu program.

Adapun kelemahan dari tipe "top-down" adalah : (1) Masyarakat tidak bisa
berperan lebih aktif dikarenakan peran pemerintah yang lebih dominan bila
dibanding peran dari maesyarakat itu sendiri, (2) Masyarakat tidak bisa melihat
sebargpa jauh suatu program telah dilaksanakan, (3) Peran masyarakat hanya
sebagai penerima keputusan atau hasl dari suatu program tanpa mengetahui
jalannya proses pembentukan program tersebut dari awa hingga akhir, (4) Tujuan
utama dari program tersebut yang hendaknya akan dikirimkan kepada mesyarakat
tidak terwujud dikarenakan pemerintah pusat tidak begitu memaham hal-hal yang
diperlukan oleh masyarakat, (5) Masyarakat akan merasa terabaikan karena suara
mereka tidak begitu diperhitungkan dalam proses berjalannya suatu proses, (6)
Masyarakat menjadi kurang kreatif dengan ide-ide mereka.

Gambar 2 menelaskan matrik hubungan antara integritas dan sinerg
dalam model pembangunan top-down yang dikembangkan oleh Woolcock (1998).
Baris atas menunjukkan hubungan jaringan sosial yang rendah.Baris bawah
menunjukkan hubungan jaringan sosia yang tinggi.Kolom kanan menunjukkan
integritas sosial yang tingg, sedangkan kolom kiri menunjukkan integritas sosial
yang rendah.
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Gambar 2. Matriks Hubungan Integritas dan Sinergi Organisasi pada Model
Pembangunan Top-Down

Low High
Low Anarchy Inefficiency, ineffectiveness
(Collapsed states) (Weak states)
High Predation, corruption Cooperation, accountability flexibility
(Rogue states) (Development state)

Sumber: Woolcock, 1998

K eberhasilan pembangunan model top-down dicapai dalam kuadran bawah
dan kanan, yaitu dalam kondis Integritas dan Sinerg yang tinggi dalam
pembangunan.Integritas  dan  Sinerge  yang tinggh dalam  pembangunan
menghasilkan cooperation, akuntabilitas, fleksbilitas.Integritas dan Sinergn yang
rendah menghasilkan anarki.lntegritas rendah namun sinerg yang tinggi dalam
pembangunan  menghasilkan  korupss dan  predation.Integritas  tinggi namun
snerg yang rendah dalam pembangunan menghasilkan inefisens  dan
ketidakefektrfan. Keberhaslan  pembangunan  model  top-down  terhadap
peningkatan kesgjahteraan dapat dicapai melalui Integritas dan Sinerg yang tinggi
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.Meskipun modal sosial
secara umum dapat berguna untuk meningkatkan kesgjahteraan ekonomi, namun
modal sosia juga bisa memberikan dampak buruk.Contoh yang jelas adalah
dampak negatif juga bisa terjadi ketika modal sosial tertanam di dalam kelompok
sosia yang memiliki hubungan kuat antara anggotanya dan memegang kekuasaan
besar namun tidak bertanggung jawab terhadap mesyarakat luas seperti yang
nampak dari kasus korups dan kroni-isme di dalam institus-institus politik dan
pemerintahan (Evans, 1989; Mauro, 1995; World Bank 1997). Contoh lain adalah
kuatnya ikatan sosial dalam dunia mefia atau gangster Maka selain dari dampak
postif dari modal sosia itu, harus diperhatikan juga bahwa di ds lain ada
beberapa penelitian (seperti Durlauf, 1999; Collier, 1998) yano mendapati bahwa
keterpaduan yang kuat dalam kelompok dan penjatidiriat {identification) yang
kuat dengan norma-norma dan nilai-nilai kelompok juga bisa berdampak buruk
secara sosa. Durlauf (1999) mencatat bahwa dukungan kesukuan yang terlalu
kuat mengkat para anggota suku dapat mengakibatkar perilaku pembedaan yang
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diterapkan dalam kehidupan nyata seperti yang terjadi pada pola perjanjian dalam
lingkungan perumahan untuk mengucilkan  kelompok  etnis  lain.  Penelitian-
penelitian ini mendapatkan berbagai temuan tentang dampak modal sosial bagi
mesyarakat yang mash kontradiks satu sama lain. Moda sosa memiliki
implikasi  praktis yang luas dan mendalam, dan bisa memberikan konsekuens
yang menguntungkan dan sekaligus juga bisa menghasilkan konsekuens yang
merugikan.

Kontradiks semacam ini menjadi penting untuk diteliti karena modal
sosia merupakan energ pemberdayaan mesyarakat yang sangat dahsyat.Masing-
masingentitas sosial tidak hanya memiliki tipolog tapi juga memiliki konfiguras
nilai dan norma yang sangat menentukan dergjat kerekatan sosial dan kolaboras
sosial dalam sebuah masyarakat. Dimens ini akan berpengarun kuat terhadap
karakteristik perilaku masyarakat dan terhadap respon yang mereka berikan
terhadap setigp kebijakan pemberdayaan mesyarakat yang dibuat  pemerintah
(Mawardi, 2007).

2.1.5. Social Empowering Pendekatan Pembangunan Model Gabungan

Bottom-Up dan Top-Down

Pada model gabungan, pemberdayaan merupakan hasil interaks antara
konsep top-down dan bottom-up, antara growth strategy dan people centered
strategy.Maka, konsep pemberdayaan mencakup pengertian  pembangunan
mesyarakat (community development) dan pembangunan yang bertumpu pada
mesyarakat (community based development). Pembangunan dengan sistem
gabungan dari kedua sistem diatas (bottom-updantop-down) adalah perencanaan
yang disusun berdasarkan kebutuhan maesyarakat dan program yang diinginkan
oleh masyarakat yang merupakan kesepakatan bersama antara pemerintah dan
juga mesyarakat sehingga peran antar satu dan keduanya saling berkaitan. Bila
dilinat dari kekurangan serta kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing sistem
tersebut meka sistem yang dianggap paling bailk adalah suatu sistem gabungan
dari kedua jenis sistem tersebut karena banyak sekali kelebihan yang terdapat
diddamya antara lan adalah selain masyarakat mampu  berkreas dalam
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mengembangkan ide-ide mereka sehingga mampu berjalan beriringan  bersama
dengan pemerintah sesuali dengan tujuan utama yang diinginkan dalam mencapai
kesuksesan dalam menjalankan suatu program tersebut.

Pada model gabungan, manfaat modal sosiad dapat ditemukan di tingkat
mikro dan mekro.Daam aspek mkro, manfaat modal sosial muncul  dari
kemampuan individu untuk mengintegraskan dan berpartispas dalam jaringan
sosial. Pada tingkat mekro, manfaat berasal dari aks kolektif melalui kohes sosial
serta penghormatan kepada hukum dan norma. Pada tingkat mekro dan mikro
tersebut, modal sosial dapat didekati oleh komponen yang berbeda dari lembaga
dan organisas di tingkat lokal, yang memungkinkan untuk mengukur Kketerlibatan
mesyarakat.Grootaert (1999) menggunakan pendekatan ini dan mengembangkan
metodologi  untuk mengukur dampak modal sosial  terhadap  kesgjahteraan.
Grootaert (1999) mengukur modal sosial dalam enam dimens, yaitu: jumlah
keanggotaan anggota, tingkat keberagaman, frekwensi partispas, tingkat
partisipas, komtmen, dan orientas masyarakat. Grootaert (1999) juga
membandingkan tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh modal sosa pada
keluarga miskin dan bukan keluarga miskin di Indonesia, menemukan bahwa
modal sosia yang lebih tinggh mengurangi probabilitas menjadi  miskin, dan
manfaat dari jenis investas modal sosial lebih besar dalam keluarga miskin
dibandingkan di populas yang lain. Grootaert (1999) menyimpulkan bahwa
keluarga dengan modal sosial yang lebih besar juga memiliki pendapatan per
kapita lebih tinggi, konsumsi lebih dan lebih banyak akses ke kredit.

Pemberdayaan adalah upaya untuk menguatkan integritas dan sinergi
modal sosial dalam pembangunan.Pemberdayaan merupakan perivasan aset dan
kemampuan seseorang atau kelompok untuk berpartisipas, bernegosias, atau
melakukan kontrol institusi. Rappaport (1987) menyatakan bahwa
pemberdayaanbalk menyangkut arti  kontrol psikologis personal atau  pengaruh
kekuasaan poiitik atau hak-hak hukum. Proses ini dapat terjadi pada tingkat yang
berbeda.

Peningkatan pengetahuan dapat diartikan pemberdayaan hak-hak individu
dan mengakibatkan hasl yang lebih baik dalam negosias. Pada saat yang sama,
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tindakan yang melibatkan klam dan advokas dapat mencerminkan pemberdayaan
individu. Dalam hal ini, kesadaran hak-hak gpil, hukum dan tenaga Kkerja,
tindakan klam dan advokas dipaham sebaga upaya pemberdayaan, meskipun
ianya merupakan salah satu dimenss dari konsep yang lebih luas tentang
pemberdayaan. Kesadaran akan hak serta tindakan klam dan advokas membawa
lebih dekat mereka yang memegang kekuasaan (pengusaha, polis, pegawai
negeri) dan mereka yang tidak berdaya. Penekanannya diletakkan pada proses dan
bukan pada pencapaian hasil.

2.1.6. Konsep M odal Sosial

Modal sosal adalah sdlah satu konsep baru yang digunakan untuk
mengukur  kudlitas hubungan dalam komunitas, organisas, dan masyarakat.
Menurut Putnam modal sosial adalah “complexly conceptualized as the network of
associations, activities, or relations that bind people together asa community via
certain norms and psychological capacities, notably trust, which are essential for
civil society and productive of future collective action or goods, in the manner of
other forms of capital”.

Putnam (1993, 1996, 2000) menyatakan bahwa moda sosia mengacu
pada esens dari organisas sosia, seperti trust, norma dan jaringan sosial yang
memungkinkan pelaksanaan kegiatan lebih terkoordinas, dan anggota mesyarakat
dapat berpartispas dan bekerjasama secara efektif dan efisen dalam mencapai
tyuan bersama, dan mempengaruhi  produktifitas secara individual  maupun
berkelompok. Sependapat dengan Putnam, Bourdieu (1988) menyatakan bahwa
“social capital isthe aggregate of the actual or potential resources which are
linked to possession of a durable network of more or less institutionalized
relationships of mutual acquaintance recognition — or in other words, to a
membership in a group --- which provides each of its members with the backing of
the collectivity — owned capital”. Fukuyama (1999) menambahkan norma-norma
informal dapat mendorong kerjasama antara dua atau beberapa orang. Norma-

norma yang mengandung modal socia memiliki ruang lingkup yang cukup luas,
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mulai dari nilai-nilai  resiprokal antara teman, sampai dengan yang sangat
kompleks dan mengandung nilai-nilai keagameaan.

Tesis dari para ahli diatas dapat dismpulkan bahwa definis dari modal
sosia sebagai jaringan dan nilai-nilai sosial yang dapat menfasilitas individu dan
komunitas untuk mencapai  tuyuan bersama secara efektif dan efisien. Sebagai
suatu istilah, beberapa ahli agak keberatan untuk menggunakan istilah “modal”
pada konsep “modal sosial”. Alasannya, karena istilah “modal” lebih banyak
digunakan untuk pengertian ekonomis, yang menandal pertukaran sosia secara
transaksional. Namun, bentuk modal sosia tidak selalu melibatkan pertukaran
materiil (Bourdieau, 1986; Kawachi dan Berkman, 2005; Coleman, 1988).

Bourdieu menyatakan bahwaThe structure and distribution of the different
types and subtypes of capital at agiven moment in time represents that immanent
structure of the social world, i.e., the set constraints, inscribed in the very reality
of the world, which govern its functioning in a durable way, determining the
chances of success for practices. Economic theory has allowed to be foisted upon
it a definition of the economy practices which is the historical invention of
capitalism (1986242). Dengan kata lain, “modal’ dapat digunakan untuk
mendeskripskan ketersediaan sumberdaya, bak yang terukur maupun tidak
terukur, balk yang konkret maupun yang abstrak. Hal ini berarti bahwa modal
sosa merupakan salah satu jenis modal. Seperti juga bentuk-bentuk modal
lainnya, modal sosial bersifat produktif, yang membuatnya memungkinkan untuk
mencapa tuyuan tertentu. Misanya, suatu kelompok yang memiliki kepercayaan
sangat kuat di kalangan para anggotanya akan dapat mencapai lebih banyak tujuan
dibanding kelompok lain yang kurang memiliki kepercayaan antara anggotanya.

Modal sosial diukur atas dasar (1) generalized trust, (2) norms, (3)
reciprocity, dan (4) networks. Generalized trust adalah inti dari modal social.
Generalized trust merupakan indikas dari potens kesigpan masyarakat untuk
bekerjasama satu sama lain. Kerjasama ini melampaui batasan kekeluargaan dan
pertemanan serta batasan persamean. Daam arena sosia, generalized trust
mempermudah  kehidupan dalam masyarakat yang beragam, mendorong perilaku
tolerans, dan menerima perbedaan. Sehingga hidup menjadi lebih mudah, lebih
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bahagia, dan lebih nyaman dengan keberadaan generalized trust dalam
mesyarakat yang heterogen.

Pendapat Putnam, Rothstein dan Stolle diperkuat dengan pendapat Udaner
yang menyatakan bahwa “Trust in other people is a key factor in many forms of
participation. As trust in others falls, so does participation in civic activities”.
Norma-norma, kepercayaan antarpersona, jearing sosia, dan organisas socia
sebagai bentuk modal sosial sangatlah penting tidak hanya bagi masyarakat tapi
juga bagi pertumbuhan ekonomi (Coleman, 1988:596). Sejumiah penelitian yang
dilakukan Ben Porath (1980), Oliver Williamson (1975, 1981), Baker (1983) dan
Granovetter (1985) (dalam Coleman) mendukung pernyataan Coleman tersebut,
bahwa keterkaitan antarorganisas sosia  akan mempengaruhi  berfungsinya
aktivitas ekonom.

Trust adalah komponen utama dalam modal sosia, trust memainkan peran
penting dalam segala bentuk kegiatan kewarganegaraan serta nilai-nilai moralitas
yang mengatur perilaku mesyarakat. Hasl peneliian Helliwell (2002), Udaner
(2002), Delhey dan Newton (2003) (dalam Rothstein and Udaner, 2005) pada
level mikro, diketahui bahwa pada umunrya orang-orang mempercayai orang-
orang lainnya disekitar mereka, dan juga (i) memiliki penilaian yang cukup positif
mengenal  lembaga-lembaga demokras dan  pemerintahan, (i) lebih berpartisipas
dalam politik dan dan terlibat aktif pada lembaga-lembaga kemesyarakatan, (iii)
lebih banyak menyumbang untuk kegiatan sosia, (iv) lebih toleran kepada
minoritas dan orang-orang yang tidak menyukai mereka, (v) lebih optimistik
dalam memandang kehidupan, dan (vi) lebih bahagia dengan kehidupannya.

Hasl penelitan Putnam (1993), Zak dan Knack (2001), Rothstein dan
Stolle (2003) (dalam Rothstein and Udaner, 2005) pada level meso, diketahui
bahwa orang-orang yang memiliki trust, juga memiliki pekerjaan yang lebih bak
dalam lembaga-lembaga politik dan pemerintahan, lebih sgahtera dan jarang
melakukan kegahatan dan korups. Halpern mencatat setidaknya ada sembilan

cabang keillmuan yang menggunakan konsep modal sosia dalam pengembangan
keilmuannya, diantaranya yaitu masalah keluarga dan perilaku remgja, sekolah
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danpendidikan, kehidupan komunitas, lingkungan kerja dan organisasi, demokrasi
dan pemerintahan, permbangunan ekonomi, kriminologi, dan kesehatan publik.

Hasl penelitian Putnam diketahui bahwa perkumpulan arisan tersebar luas
di Asa Tenggara. Arisan merupakan salah satu prediktor dari keberadaan trust
dalam suatu komunitas. Namun demikian, keberadaan trust dapat mengalami
keruntuhan yang disebabkan oleh kemiskinan (Banfield32) reiim  otoriter
(Putnam33; Udaner34; Inglehart korups (Rothstein and Stolle36), ketidakadilan
ekonom dan kesempatan (Rothstein andUdlaner37).

Woolcock (1998) menggjukan tiga dimens dari modal sosia, yaitu:
bonding, bridging dan linking. Menurut Woolcock, (1) Modal sosia yang bersfat
mengikat (bonding social capital) meruyjuk pada hubungan antarindividu yang
berada daam kelompok primer atau lingkungan ketetanggaan yang saling
berdekatan. Komunitas-komunitas yang menunjukkan kohes internal yang kuat
akan lebih mudah dan lancer dalam berbag pengetahuan. (2) Moda sosia yang
bersfat menjembatani (bridging social capital) adalah hubungan yang terjalin di
antara orang-orang yang berbeda, termasuk pula orang-orang dari komunitas,
budaya, atau latar belakang sosia-ekonomi yang berbeda. Individu-individu
dalam komunitas yang mencerminkan dimenss modal sosal yang bersfat
menjembatani  akan mudah mengumpulkan informas dan  pengetahuan  dari
lingkungan luar komunitasnya dan tetap memperoleh informes yang aktual dari
luar kelompoknya. Tipe modal sosia i menunjuk pada hubungan antarindividu
yang memiliki kekuasaan atau akses pada bisnis dan hubungan sosial melalui
kelompok-kelompok sekunder. (3) Modal sosial yang bersifat mengaitkan (linking
social capital) memungkinkan individu-individu untuk menggali dan mengelola
sumbersumberdaya, ide, informas, dan pengetahuan dalam suatu komunitas atau
kelompok padalevel pembentukan dan partisipasi dalam organisasi formal.

2.1.7. Modal Sosial dalam Komunitas

Modal sosial dapat dijelaskan sebagal produk relas manusa satu sama
lain, khususnya relas yang intim dan konsisten. Moda sosial merujuk pada
jaringan, norma dan kepercayaan yang berpotens pada produktivitas masyarakat.
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Moda sosa bersfat kumdatif dan bertambah dengan sendirinya  (Suharto
2010:3). Putnam mendefiniskan modal sosia sebagai penampilan  organisas
sosia seperti jaringan dan kepercayaan yang menfaslitas adanya koordinas dan
kerjasama bagi keuntungan bersama. Sementara menurut fukuyama, modal sosial
adalah kemampuan yang timbul dari adanya kepercayaan dalam sebuah
komunitas. Ini sgalan dengan pemahaman Bank Dunia (1999) atas moda sosial.
Suharto lebih jauh menjelaskan setidaknya ada tiga parameter modal sosial, yaitu
kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jaringan-jaringan (networks).

Pertama adalah Kepercayaan atau Trust. Hermawati dan Handari (2003)
mengungkapkan bentuk-bentuk modal sosa yang berkembang di masyarakat
sebagai : hubungan sosia, adat dan nilai budaya lokal, tolerans, kesediaan untuk
mendengar, kegujuran, kearifan lokal dan pengetahuan lokal, jaringan sosial dan
kepemimpinan sosial, kepercayaan, kebersamaan dan kesetisan, tanggung jawab
sosia, partigpas maesyarakat, dan kemandirian. Uphoff (1999) memberikan
terminolog dan konseptualisas modal sosial yang sedikit berbeda dari pandangan
Putnam dan Fukuyama. Uphoff mencoba melinat modal sosial dari dua bentuk:
Struktural dan Kognitif. Bentuk struktural diantaranya peran, aturan, prosedur,
preseden sebagaimana jaringan yang akan menguntungkan bersama. Sementara
bentuk kognitif dari modal sosial antara lain adalah Norma, nilai, perilaku, dan
keyakinan yang akan menciptakan saling kebergantungan yang positif sehingga
akan memberikan keuntungan bersama. Franke (2005) menyebutkan bahwa modal
sosial dapat dilihat dari dua dimens utamar struktural dan dinamika jaringan.
Struktural  meliputi ukuran,  kepadatan, keberagaman, intensitas dan frekuens
jaringan. Dinamka jaringagn meliputi  hubungan, norma, aturan dan mobilisas
jaringan.

Menurut Permentan No. 237 tahun 2007, Petani, adalah perorangan warga
negara Indonesia beserta keluarganya atau korporas yang mengelola usaha di
bidang pertanian, wanatani, minatani, agropasture, penangkaran satwa dan
tumbuhan, di dalam dan di sekitar hutan, yang meliputi usaha hulu, usaha tani,
agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang. Masih dalam permentan, Kelompok
Tani didefinskan sebagai kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas
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dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondis lingkungan (sosial, ekonom,
sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota. Moda Sosiad dalam sebuah komunitas, organisas, atau kelompok adalah
sebuah akumulas dari modal perorangan yang kemudian tergabung menjadi
modal kolektif yang dapat dimanfaatkan seluruh anggota komunitas.

Jaringan hubungan (relational/network) adalah titik sentral dalam teori
modal sosial, yang dengan jaringan itu akan mampu menyediakan kepemilikan
modal kolektif bagi para anggota organisas (Permedi, 2002:24). Lebih jauh Leana
(1999:4) mengdentifikas modal sosal organisas sebagai atribut  kolektif dari
jumiah koneks yang dimiliki individu dalam organisas. Komponen utama modal
sosa organisas adalah Asosiabilitas dan Trust. Keduanya dipandang sebagai
komponen penting bagi organisas untuk memperoleh keuntungan dari adanya
modal sosal di dalamya. Dalam pandangan pendlitian ini, meka modal sosial
dalam kelompok tani tebu adalah hasl akumulasi segala bentuk modal sosial yang
dibawa oleh individu anggota ke dalam kelompok tani untuk kemudian
dimanfaatkan secara kolektif dan memberikan benefit bagi kelompok tani itu.

2.1.8. Tenaga Kerja dan Sistem Pengupahan

Dalam pasa 1 angka 2 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setigp orang yang mampu
melakukan pekerjaan bak di daam maupun di luar hubungan kerja, guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuni  kebutuhan sendiri  maupun
mesyarakat.

Menurut Pasal 1 ayat 30 UU No. 13 Tahun 2003 tentang K etenagakerjaan,
Upah adalah hak pekerjalburuh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagal imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/lburuh yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peratran perundang-undangan, termasuk tunjangan bag  pekerjalburuh dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
Setigp  pekerjalburun  berhak  memperoleh  penghasilan  yang  memenuhi
penghidupan yang layak bag kemanusiaan (Pasal 88 ayat 1 No. 13/2003).
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Di Indonesa dikenal beberapa sistem pemberian upah, yaitu :

. Upah menurut waktu

Sistem upah dimana besarnya upah didasarkan pada lama bekerja
seseorang. Satuan waktu dihitung per jam, per hari, per minggu atau per
buan.Misalnya pekerja bangunan dibayar per hari / minggu.

. Upah menurut satuan hasll

Menurut sistem ini, besarnya upah didasarkan pada jumlah barang yang
dihaslkan oleh seseorang. Satuan hasl dihitung per potong barang, per
satuan panjang, atau per satuan berat.Misa upah pemetik daun teh
dihitung per kilo.

. Upah borongan

Menurut sistem ini pembayaran upah berdasarkan atas kesepakatan
bersasma antara pemberi dan penerima pekerjaan.Misalnya upah untuk
memperbaiki mobil yang rusak, membangun rumah dll.

. Sistem bonus

Sistem bonus adalah pembayaran tambahan diluar upah atau gaji yang
dityjukan untuk merangsang (memberi  insentif) agar pekerja dapat
menjalankan tugasnya lebih bak dan penuh tanggungawab, dengan
harapan keuntungan lebih tingg.Makin tinggl keuntungan yang diperoleh
mekin besar bonus yang diberikan pada pekerja.

. Sistem mitra usaha

Dalam sstem ini pembayaran upah sebagian diberikan dalam bentuk
saham perusahaan, tetapi saham tersebut tidak diberikan  kepada
perorangan  melainkan  pada organisas  pekerja  di  perusahaan
tersebut.Dengan demkian hubungan kerja antara perusahaan dengan
pekerja dapat ditingkatkan menjadi hubungan antara perusahaan dan mitra
kerja.
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2.1.9. Kesejahteraan Pekerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Undang-Undang no 13 tahun 2003 bab 10 tentang kesgahteraan
menekankan bahwa

1. Untuk meningkatkan kesgjahteraan bag pekerjalburuh dan keluarganya,
pengusaha wajib menyediakan faslitas kesgjahteraan.

2. Penyediaan fasilitas kesgjahteraan sebagaimana dimeksud dalam ayat (1),
dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pekerja/lburuh dan ukuran
kemampuan perusahaan.

3. Ketentuan mengenai jenis dan kriteria faslitas kesgjahteraan  sesuai
dengan kebutuhan pekerjalburun dan ukuran kemampuan perusahaan
sebagaimana dimeksud dalam ayat (1) dan ayat (2), diatur dengan
Peraturan Pemerintah.

Jaminan sosial tenaga kerja diatur dalam Undang-Undang no. 3 Tahun 1992:

a Merupakan hak setigp tenaga kerja yang sekaligus merupakan kewajiban
dari mgikan. Pada hakikatnya program jaminan soisal tenaga kerja
dimaksud untuk memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan
penghasilan keluarga yang sebagian yang hilang.

b. Disamping itu program jaminan sosia tenaga kerja mempunyai beberapa
aspek antara lain: Indonesia, (Undang-undang jaminan soail tenaga kerja,
3 Tahun 1992.)

c. Menberikan perlindungan dasar untuk memenuhi  kebutuhan  hidup
minimal bag tenaga kerja beserta keluarganya.

d. Merupakan penghargaan kepada tenaga kerja mendidik kemandirian
pekerja sehingga pekerja tidak harus meminta belas kashan orang lain jika
dalam hubungan kerja terjadi resko-resko seperti kecelakaan kerja, sakit,
hari tua dan lainnya.

Adapun jenis-jenis jaminan sosia tenaga kerja, yaitu:
1. Jamnan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja maupun penyakit akibat kerja meerupakan resko yang

dihadapi oleh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan.Untuk menanggulangi

hilangnya sebagan atau sduruh penghasilannya yang diakibatkan oleh
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kematian atau cacat karena kecelakaan kerja bak fisk maupun mental, maka

perlu adanya jaminan kecelakaan kerja.

. Jaminan Kematian

Tenaga kerja yang meninggal dunia bukan akibat kecelakaan kerja akan
mengakibatkan terputusnya penghesilan, dan sangat  berpengaruh  pada
kehidupan sosia ekonom bagi keluarga yang ditinggalkan. Oleh karena itu,
diperlukan jaminan kemetian dalam upaya meringankan beban keluarga bak
dalam bentuk biaya pemakaman maupun santunan berupa uang.

. Jaminan hari Tua

Hari tua dapat mengkibatkan terputusnya upah karena tidak lagi mapu
bekerja. Akibat terputusnya upah tersebut dapat menimbulkan kerisauan bag
tenaga kerja dan mempengaruhi ketenaga kerjaan sewaktu masih bekerja,
teruma bag mereka yang penghasilannya rendah. Jaminan hari  tua
memberikan  kepastian penerimean yang dibayarkan sekaligus dan atau
berkala pada saat tenaga kerja mencapai usia 55 (lima puluh lima) tahun atau
memnuhi persyaratan tersebut.

. Jaminan Pemeliharaan K eschatan

Pemeliharaan  kesehatan  dimeksudkan unutk  meningkatkan — produktivitas
tenaga kerja sehingga dapat melaksankan rugas sebalk-baknya dan
merupakan upaya kesehatan dibidang penyembuhan (kuratif).
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2.2.

Kerangka Konsep

25

Berdasarkan teori-teori tersebut diatas, disusun kerangka konsep sebagai

berikut;

Teori Klasik

Y

Teori Nilai Kerja
Ricardo

Vv

Teori Neo Klasik

|}

Fungsi Produksi
Cobb-Douglass

Tenaga kerja

\

Push Factor

\L Kapital
Disparitas Upah [
Tenaga Kerja |
Mobilitas Produktivitas Produktivitas
Tenaga Kerja Tenaga Kerja Modal
\i \ i
Teori Migrasi Human N Pendidikan dan
Todaro Investment Latihan
\l/ Skilled Investasi
Pull Factor \l/ \L
Vv Kapasitas Akumulasi
Jaminan Sosial Bertambah Kapital
Pendapatan per 2 Kesejahteraan | Kesejahteraan
Keluarga “l' Sustainable Ekonomi
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Keterangan kerangka konsep

Teori klask lalu diturunkan dalam teori neo klask menjelaskan bahwa tingkat
kesgahteraan adalah meruapakan konsep yang digunakan untuk menyatakan
kualitas hidup masyarakat, untuk mensgahterakan mesayarakat yaitu dengan cara
investas manusia, tenaga kerja capital menjadi produktivitas tenaga kerja melaluii
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dan kemudian mempunyai skill kapastas
yang bertambah sehingga keluarga menjadi sgjahtera. Produktivitas modal dengan
adanya investas menjadi akumulas modal secara capital sehingga kesejahteraan
ekonom terbentuk. Ketika investas manusia terbentuk meka masyarakat akan
menjadikan tentang begitu pentingnya jaminan sosia untuk keluarganya.  Cara
pekerja migran untuk  bisa mensgahterakan  keluarga pekerja migrant  di
Kabupaten Jember itu sendiri. Pendapatan perkapita keluarga mempengaruhi
kesgahetraan keluarga pekerja migran. apabila pendapatan perkapita keluarga
bertambah maka keluarga itu akan menjadi sejahtera.

2.3. Hipotesis
Berdasarkan pada landasan teoritis dan empiris, maka disusun hipotesis
sebagai berikut:

1. Pendapatan per kapita keluarga pekerja bepengaruh terhadap tingkat
kesgjahteraan keluarga pekerja migran.

2. Ada tidaknya jaminan sosial tenaga kerja berpengaruh  terhadap tingkat
kesgjahteraan keluarga pekerja migran.

3. Pendidikan dan pelatinan yang diterima pekerja berpengarun  terhadap
tingkat kesegjahteraan keluarga pekerja migran.

4. Tingkat investas yang dilakukan keluarga pekerja mgran  memiliki
hubungan  dengan tingkat kesgjahteraan keluarga pekerja migrant itu
sendiri.

5. Tingkat pendidikan anggota keluarga pekerja migran memiliki pengaruh
dengan tingkat kesgahteraan keluarga pekerja migran.
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6. Tingkat lama tidaknya keluarga pekerja migran yang bekerja di luar negeri
memeliki pengarun dengan tingkat kesegjahteraan keluarga pekerja migran
di Kabupaten Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendlitian tingkat kesgjahteraan keluarga pekerja migran ini merupakan
perelitian  eksplanatoris  (explanatory research).Jenis penelitian  eksplanatoris
berorientas pada telaah hubungan antar variabel-variabel, dengan tuuan untuk
dapat menjelaskan sebab akibat, pola interaks, dan bahkan mendapatkan model
peramalan perilaku suatu fenomena. Jenis penelitian ini seringkali  menggunakan
teknik-teknik  kuantitatif untuk menganaliss dan menjelaskan pola  hubungan
antara variabel-variabel. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian il adalah pendekatan kuartitatif (quantitative approach), yaitu

pendekatan yang menggunakan angkarangka sebagali fakta-fakta yang akan
dianalisis dengan kaidah-kaidah metemetika atau Statistika (Nazr, 1998:69).

3.2.  Unit Analisis, Populasi, dan Sampel
Unit analigs adalah keluarga pekerja migran (tenaga kerja Indonesia/ TK1),
populas adalah keluarga TKIdi Kabupaten Jember. Sampel ditentukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling.
Besaran sampel ditentukan dengan menggunakan rumusan Slovin (Umear,
2004:78) sebagai berikut:

N
"T1HNED
Dimana :
n = jumah sampel
N = jumlah populas
E = marginerror yang diperkenankan

Populas adalah jumlah keluargaTKIdi Kabupaten Jember pada tahun

2013 sebanyak 194 orang. Besaran sampel ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin dan margin error 5%, meka diperoleh jumlah sampel minimal

28
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sebesar 33 keluarga TKI.Selanjutnya jumlah dan sebaran sampel  disesuaikan

dengan sample frame sebagai berikut:
Tabel 1. Sebaran Responden Penelitian

Karakter Geografis Karakter Budaya Etnis
Jawa Madura
Pesisir 10 keluarga 10 keluarga
Pedalaman 10 keluarga 10 keluarga
Total 40 keluarga

Sebaran responden ditentukan secara disproportional pada 2 (dua) tipe
Kluster, yaitu karakter geografis dan budaya etnis, masing-mesing 10 keluarga
TKI setigp kluster.Pertimbangannya adalah karakter lokas dan dan budaya etnis
mungkin - mempengaruhi pola  perilaku  variabel-variabel, namun dominans  unit
andliss pada sadlah satu kluster tidak memiliki signifikans pada pola perilaku
variabel.

3.3. Datadan M etode Pengumpulan

Pendlitian ini menggunakan data primer sebagal input utama analisis. Data
primer merupakan data yang langsung dikumpulkan peneliti dari obyek penelitian
di lapangan. Data primer yang terkait langsung dengan determinan tingkat
kesgjahteraan keluarga pekerja migran, diantaranya: data pendapatan per kapita
negara tempat bekerja, ada tidaknya jaminan sosia tenaga kerja, pendidikan dan
pelatinan kerja yang diterima pekerja migran, propors investas dan propors
pengeluaran pendidikan (human investment) terhadap total pendapatan keluarga
pekerja migran. Data primer juga berupa informes-informas penting terkait yang
digunekan  untuk  merumuskan  strategi  peningkatan  kesgjahteraan dan
pemberdayaan keluarga pekerja migran.

Teknis pengumpulan data primer dilakukan dengan  menggunakan
instrumentinstrumen  sebagal berikut:

a. Observas, berupa pengamatan langsung terhadap obyek penelitian untuk
menangkap fakta-fakta awal. Observas merupakan tahap pendahuluan
untuk mendeskripsikan obyek penelitian dan fenomena- fenomena terkait.
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b. Kuesoner, berupa daftar pertanyaan yang dityjukan dan dijawab
responden. Validitas instrumen il memperhatikan aspek  kuantitas
responden. Dalam hal ini, kuesioner merupakan instrumen utama untuk
mendapatkan data-data sebagai bahan andliss, bak analiss eksplanatoris
maupun analisis strateg.

c. Wawancara, berupa tanya jawab langsung dengan orang yang dianggap
penting (narasumber atau key informan) untuk mendapatkan informes
secara mendalam. Teknik ini lebih mengutamekan kualitas dan kedalaman
(eksploras) informasi atas fenomena daripada jumlah unit analisis.

Deskripsi obyek ,

Gambar 1. Teknis Pengumpulan Data untuk Analisis

Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan
cara membaca hasl penelitian orang lain terdahulu, studi literature (kajian teori-
teori) dan dari instansi yang terkait.

34. Metode Analisis

Pendlitian ini berdasarkan tuyuan yang hendak dicapai menggunakan 2
(dud) metode andlisis, yaitu: (i) Analiss ekonometrika dengan teknk regres
untuk  mengidertifikas  variabel-variabel yang mempengaruni  kesgjahteraan
keluarga pekerja migran, dan (i) Andiss strategi dengan menggunakan teknik
SWOT untuk merumuskan strategi peningkatan dan pemberdayaan kesgjahteraan
keluarga pekerja migran.

i Observasi : dan fenomena :
I . | 1 Data sekunder
Data primer Kuesioner : ek?p?a?llgcs)ris I<—: sebagai
: ' | pendukung
—>1  Wawancara T Andlisis strategi ,:
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3.4.1. Analisis Ekonometrika M enggunakan Teknik Regresi

Andiss ekonometrika dilakukan untuk menelaah hubungan antar variabel-
variadbel yang dianggap mewakili fakta-fakta, dengan tuuan untuk dapat
menjelaskan sebab akibat, pola interaks, dan bahkan mendapatkan model
peramelan perilaku suatu fenomena. Metode ekonometrika menggabungkan
kaidah-kaidah teoritis, matemetis, dan datistika, serta disertai dengan teknik
penguyjian kehandalan model.

Adapun formulas model regres untuk menganaliss hubungan antara
variabel sebagai berikut:

Y=a+b,X, +b,X,+..+b X, +¢

dimana nilai dependent variable Y dipengaruhi oleh oleh sgumlah independent
variable (X1, Xo, ..., Xpn). Aspek stokastik model diskomodas dalam disturbance
terme.

Selanjutnya, secara operasional diformulasikan sebagai berikut:

PP = a +b,JS+ b,DT + b,PIB + b,PIM + b.LB + ¢

Dimana,
PP = Pendapatan per kapitakeluarga pekerja migran
JS = Adatidaknya jaminan sosial tenagakerja (dummy variable)
DT = Pendidikan dan pelatihan kerjayang diterima pekerja migran
PIB = Proporsi investasi terhadap total pendapatan keluarga pekerja migran
PIM = Proporsi pengeluaran pendidikan (human invesment) terhadap total
pendapatan keluarga pekerja migran
LB = Lamabekerja (TKI) di negaratujuan bekerja
a = Konstanta
b, = Koefisien variabel n

Variabel pengganggu (disturbance term)

™
1

Model regres tersebut sdanjuinya dianalisis dengan  menggunakan
pendekatan kuadrat terkecil (ordinary least square/OLS). Pendekatan ini akan
menghasilkan model terbaik yang dapat memberikan bias yang kecil. Oleh karena
itu, pendekatan ini selanjutnya memerlukan pengujian dengan  menggunakan
asums Klask (Best Linear Unbiased Estimator/BLUE).
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3.4.2. Teknik Pengujian
A. Uji Statistik

Untuk menguji hubungan dari variabel bebas yaitu masa kerja, pendidikan,
dan umur terhadap variabel tidak bebas yaitu produktivitas tenaga kerja, dilakukan
Ui F (smultan) dan uji t (parsial).

1. Uji Simultan (F-test)

Uji F, dimana uji ini digunakan untuk mengetahui  suatu  hubungan
secarasimultan (serentak) antara variabel bebas dengan variabel terikat. Formulas
yang dipergunakan adalah (Supranto, 2001:267) :

- R*/k—1
(1-R»)/n—k

Dimana :
R2 = koefisien determinasi
n = jumlah observasi

k = banyaknya variabel

Perumusan hipotesis dilakukan dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut,

Ho b, =b, =b; =0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak
mempunyai  pengarun  signifikan  terhadap  variabel
terikat.

Ha:b,#b,#b;#0, artinya secara bersama-sama variabel bebas
mempunyai  pengarun  signifikan  terhadap  variabel
terikat.

Kriteria Pengujian :

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (o = 5%)  maka kriteria

pengujian :

a jika probabilitas Fnitung< tingkat signifikansi (o) 5%, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, berarti ada pengaruh antar variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.

b. jika probabilitas Fnitung>tingkat signifikansi (o) 5%, maka Ho diterima dan
Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh antar variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.
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Dalam penelitian i digunakan tingkat signifikansi (o) 5% karena
penelitian il merupakan penelitian sosa dimana penelitian sosial  disarankan
menggunakan tingkat signifikansi (o) 1%, 5% atau 10% (Supranto, 2001:267).

2. Uji Parsial (t-test)

Uji t (Ui secara parsal), digunakan untuk mengetahui apakah secara
individu variabel bebas mempunyai pengaruh secara sSignifikan terhadap variabel
terikat. Dasar pengambilan keputusan adalah Ho di tolak atau Ha diterima jika
nilai signifikansi T atau P value < 5%. (Supranto, 2001:271).

t _b
hitung Sbi
Dimana :
b = Koefisien regresi
Si = Standar eror dari koefisien regresi

Perumusan hipotesis sebagal berikut,
Ho :b;=b,=b,=0,artinya variabel bebas secara parsa tidak mempunyai
pengarun terhadap variabel terikat;
Ha :b;, # b, # b;#0,artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujiandengan memekai tingkat signifikansi (o = 5%) sebagai berikut,
a jika probabilitas thitng < tingkat signifikansi (o) 5%, meka Ho ditolak dan
Ha diterima, berarti ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel
terikat;
b. jika probabilitas thitung™> tingkat signifikansi (o) 5%, meka Ho diterima dan
Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh antar variabel bebas terhadap
variabel terikat.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisgen determinasmenunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas
secara serentak terhadap variabel  terikat, dengan rumus sebagai  berikut:
(Sumodiningrat, 2002:256).
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R2=1-— @ — E_SS
TSS TSS
Dimana:
R® = AdjustedR?
RSS = Residual SumSquare (jumlah kuadrat sisa)
TSS = Total SumSquare (jumlah kuadrat total)

Adapun untuk mengetahui  variabel bebas yang berpengaruh  paling
dominan terhadap variabel terikat, dilakukan dengan melihat nilai koefisen b.
Semakin besar koefisen variabel bebas, maeka akan semakin besar pengaruhnya
terhadap variabel terikat. Nilai R? berkisar antara O sampal 1 (0< R<1).

B. Uji Ekonometrik
1. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui  apakah kesalahan
penganggu mempuyai  varians yang sama. Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dalamn  model regres  digunekan  Uji  White.  Kriteria
pengambilan keputusan yang menentukan adatidaknya heteroskedastisitas, yaitu:
a) Apabila probabilitas thitng > 0=5%, maka Hp diterima dan H, ditolak
sehingga tidak terjadi heteroskedadtisitas.
b) Apabila probabilitas thitng < 0=5%, meka Ho ditolak dan H, diterima
sehingga terjadi heteroskedastisitas

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengui model regres  apabila
terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel-variabel
bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variable-variabel bebas
itu secara individu terhadap variabel terikat.K oefisen korelas yang bersangkutan
nilainya terletak di luar batas-batas penerimean (critical value), maeka koefisien
korelas bermakana, dan terjadi multikolinearitas. Begitu pula sebaliknya, apabila
koefisen korelas terletak di dalam batas-batas penerimean, meka koefisen
korelasinya tidak bermakna, dantidak terjadi muitikolinearitas.
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Uji Klein digunakan untuk mendetekss adanya mutikolinearitas. Cara
kerja Uji Klein adalah dengan melakukan regres sederhana antara variabel bebas,
menjadikan salah satunya sebagal variabel terikat, dan dengan asums regres
antara variabel bebas tidak diperbolehkan untuk saling korelas. Beberapa
indikator dalam pengujian multikolinearitas antara lain: (Gujarati, 2010:428-432)

a) Apabila terdapat R? yang tinggi tetapi hanya sedikitrasio thitng  Yang
signifikan, maka mengindikasikan adanya mesalah muitikolinearitas.

b) Jka R* tingg tetapi korelas parsa rendah, mungkin  terdapat
multikolinearitas. Disni satu atau lebih variabel mungkin tidak berguna.
Namun demikian, jika R? tinggi dan koefisen korelas parsia juga tingg,
multikolinearitas mungkin belum dapat dideteks.

c) Pemeriksaan korelas parsa, yatu dengan meregres variabel bebas
dengan variabel bebas lainnya, kemudian dibandingkan masing-masing
nla R’ nya Apabila R’ dalam persamean in lebih besar daripada R?
model awal, meka model tersebut terkena muitikolinearitas. Sebaliknya,
apabila R? dalam persamean ini lebih kecil daripada R? model awal, meka
model tersebut tidak terkena muitikolinearitas.

Teknk yang meregreskan variabel bebas dengan variabel bebas lainnya,
dan menghitung nilai R* nya, setiap regres tersebut disebut regres penyokong.
Jka Fnitng melebini nilai Fikritis pada tingkat signifikansi yang dipilih, meknanya
adalah X; tertentu bersfat kolinear dengan variabel X lainnya Jka Fhitung tidak
melebihi nilai Fikritis pada tingkat signifikans yang dipilih, meknanya adalah X;
tertentu tidak kolinear dengan variabel X lainnya.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelas digunakan untuk mengetahui  apakah  kesalahan
pengganggu  mesing-mesing  variabel  bebas sdling  mempengaruhi atau
berkorelas.Jka kesalahan pengganggu mesing-masing variabel terikat  saling
mempengaruni meka terjadi autokorelas.Untuk mengetahui apakah pada model
regres mengandung autokorelas  digunekan Ui LM oleh Breusch dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Godfrey.Apabila X?hitng (nilai obs*R-squared) > XZa, Mmeka dalam model
terjadi autokorelas, begitu pula sebaliknya.

3.4.3. Analisis Strategi M enggunakan Teknik SWOT
A. Analisis Faktor Internaldan Eksternal (IFAS dan EFAS)

Tahap-tahap ini adalah  kegiatan  pengumpulan  data, kegatan
pengklasifikasan dan praandlisis. Pada tahap ini dapat dibedakan menjadi dua
yaitu data eksternal dan data internal. Sedangkan cara-cara penentuan faktor
strateg eksternal dan internal sebagai berikut.

Cara-cara penentuan faktor strateg internal (IFAS) dapat dilihnat pada tabel
3.3 adalah sebagai berikut:

a Tentukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan dalam satu kolom.

b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor tersebut (semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor
total 1,00).

c. Hitung rating (dalam kolom tiga) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mula dari empat (outstanding) sampai dengan satu
(poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondis pendapatan
adi daerah Kota Probolinggo. Varigbel yang bersifat positif (semua
variabel yang mesuk dalam kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1
sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan sektor
lainnya. Sedangkan variabel yang bersfat negatif kebalikannya.

d. Kalikan bobot pada kolom dua dengan rating pada kolom tiga, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat. Hasiinya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor dengan nilainya bervarias mula
dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).

e. Gunakan kolom lima untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung;

f.  Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom empat), untuk memperoleh total
skor pembobotan.
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Tabel 2. Tabulasi Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-Faktor Bobot Rating Bobot X Rating Komentar

K ekuatan
Faktor 1
Faktor 2

K elemahan
Faktor 1
Faktor 2

Total

Sumber: Rangkuti (2009:25)

Cara-cara perentuan faktor dtrateg eksternal (EFAS) dapat dilinat pada

Tabel 3.2 adalah sebagai berikut:

a

b.

Susun dalam kolom (4-10 peluang dan ancaman);

Beri bobot pada mesing-masing faktor dalam kolom dua, mulai dari 1,0
(sangat perting) sampa 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategs,

Hitung rating (daam kolom tiga) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari empat (outstanding) sampai dengan satu
(poor) berdasarkan pengarun faktor tersebut. Pemberian nilai rating untuk
faktor peluang bersifat positif (peluang yang semekin besar diberi rating
+4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1). Pemberian nilai rating
ancaman sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nila
ancamannya sedikit ratingnya 4;

Kalikan bobot pada kolom dua dengan rating pada kolom tiga, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom empat. Hasinya berupa
skor pembobotan masing-masing faktor yang nilainya bervarias mulai
dari 4,0 (outstanding) sampai (poor);

Gunakan kolom lima untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotnya dihitung;
Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom empat), untuk memperoleh
total skor pembobotan.
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Tabel 3. Tabulasi External Factor Analysis Summary (EFAS)

Faktor-Faktor Bobot Rating Bobot x Rating Komentar

Peluang
Faktor 1
Faktor 2

Ancaman
Faktor 1
Faktor 2

Total

Sumber: Rangkuti (2009:24)

B. Pemetaan Strategi pada M etode SWOT

Kemudian, setelah melakukan pembobotan dengan EFAS dan IFAS,
dilanutkan ke amdiss SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan
Threat).Analisis ini dapat digunakan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang
yang secara bersamean dapat menimbulkan kelemahan dan ancaman. Analisis ini
dengan menggunakan model SWOT, matrik ini menggunakan data yang diperoleh
dari data IFAS dan EFAS. Andiss SWOT membandingkan antara faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang dan ancaman) serta
dibag dalam kuadran-kuadran yang masng mesing kuadran beris Strateg,
sebagaimana terlihat pada gambar berikut,

K " PELUANG o I
uadran . uadran
Penyehatan (opportunity) Pengembangan

(turn-around) A (aggresive)

KELEMAHAN KEKUATAN
(weaknes) (drength)

Kuadran 11 v Kuadran IV

Bertahan Hidup Diversifikasi
(defensive/survival) ANCAMAN (diversification)
(threat)

Gambar 2. Diagram Strategi Berdasarkan Metode SWOT
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam suatu diagram
anadlisis SWOT, terdiri dari empat diagram yaitu (Rangkuti, 2004:19):

Kuadran |

Kuadran 11

Kuadran 11

Kuadran 1V

cIni merupakan sSituas yang sangat  menguntungkan, memiliki

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang ada Strateg yang harus diterapkan dalam kondis ini
adaah mendukung kebijakan  pertumbuhan  yang agresif
(Growth Criented Strategy).

: Memiliki peluang pasar yang cukup besar, tetapi dilain pihak

menghadapi beberapa kendala internal. Fokus strategi ini adalah
meminimalkan  mesdlah-masalah  internal sehingga  dapat
merebut peluang pasar yang lebih bak (stabilisas/ rasionalisasi/
penyehatan).

: Merupakan kondis/ stuas yang sangat tidak menguntungkan,

menghadapi  berbagai macam ancaman dan kelemahan internal
(survival/ defensif/ bertahan hidup).

: Meskipun  menghadapi  berbagai  ancaman, tetapi  memiliki

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
jangka panjang dengan cara dtrateg diservikas/ berorientas

keluar (penganekaragaman produk/ pasar).
Tabel 4. MatriksStrategi dalam Metode SWOT

SWO-T

Strength (S) Weakness (W)

Identifikasi kekuatan- | dentifikasi kelemahan-
kekuatan kelemahan

Opportunity (O)

Strategi SO Strategi WO

Identifikasi peluang- Menggunakan kekuatan Mengatasi kelemahan dengan

peluang

untuk memanfaatkan peluang | mengambil kesempatan

Threat (T)

Strategl ST Strategt WT

| dentifikasi ancaman- Menggunakan kekuatan Meminimalkan kelemahan dan

ancaman

untuk menghindari ancaman | menghindari ancaman

Sumber: Rangkuti (2009:31)
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Selanjutnya, aat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis

adalah matrik SWOT. Matrik ini menghasilkan empat jenis kemungkinan
aternatif strategis seperti terlihat pada Tabel 3.4 berikut ini.

3.5.

a

Strategi SO dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan dan seluruh
peluang.

Strategi ST menggunakan kekuatan yang dimiliki sektor potensial untuk
mengatasi  ancaman.

Strategg WO diterapkan berdasarkan pemanfagtan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Strateg WT didasarkan pada kegiatan yang bersfat defensve dan
berusaha untuk memnimalkan kelemahan yang ada serta menghindari

ancaman.

Definisi Operasional Variabel

Secara operasional, variabel-variabel itu didefinisikan sebaga berikut:
Pendapatan perkapitakeluarga pekerja migran (PP) adalah tingkat
pendapatan keseluruhan keluarga TKI, yang diukur dengan indeks ukur
satuan rupiah.

Ada tidaknya jaminan sosial tenaga kerja (JS) merupakan dummy variable
yang menunjukkan ada tidaknya jaminan sosial tenaga kerja yang diterima
TKI. Variabel ini bernilai 1 untuk responden yang memiliki jaminan sosia
tenaga kerja, dan bernilai 0 untuk responden yang tidak memiliki jaminan
sosia tenaga kerja.

Pendidikan dan latihan kerja (DT) merupakan dummy variable pernah
tidaknya TKI mendapatkan pendidikan dan pelatihan kerja. Variabd ini
bernilai 1 untuk responden yang pernah mendapatkan diklat tenaga kerja,
dan berilai 0 untuk responden yang tidak pernah mendapatkan diklat
tenaga kerja.

Propors investas keluarga (PIB) adalah propors pengeluaran investas
terhadap total pengeluaran keluarga pekerja migran. Satuannya dalam

persen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4

e. Propors human investment (PIM) adalah propors pengeluaran pendidikan
(human investment) terhadap pengeluaran keluarga pekerja  migran.
Satuannya dalam persen.

f. Lama bekerja tenaga kerja Indonesia (LB) adalah lama tidaknya tenaga
kerja Indonesia (TK1) yang bekerja di negara tempat bekerja para tenaga

kerja migran.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.1.

BAB V
KESIM PULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesgahteraan keluarga pekerja migran dalam penelitian  ini  dengan

pendapatan per kapita keluarga. Hasl penelitian telah mengidentifikas faktor-

faktor

yang mempengaruni kesgahteraan  keluarga pekerja  migran  dan

mengeksploras alternatif strategi pemberdayaan keluarga, yang selanjutnya dapat
dismpulkan sebagai berikut :

1

2.

(i)

Kesgahteraan ekonom keluarga pekerja migran yang oleh dipengaruhi
oleh: lama bekerja, keterampilan dan pengetahuan pekerja yang diperoleh
dari pendidikan dan latihan, ada tidaknya jaminan sosial tenaga kerja |,
propors investas rumah tangga untuk bisnis keluarga, dan propors
investas rumah tangga untuk pengembangan sumberdaya manusia
keluarga . propors investas rumah tangga untuk bisnis keluarga  memiliki
peranan dominan diantara lainnya dalam mendorong peningkatan
kesgjahteraan ekonom keluarga pekerja migran.

Strategi  yang diperlukan  untuk  peningkatan  kesgahteraan  dan
pemberdayaan ekonom keluarga, meliputi:

Mengembangkan kapasitas keluarga yang berbass pada keunggulan
internal untuk dapat mengakses layanan publik dan sumberdaya ekonomi
eksterndl,

(i) Memberdayakan keluarga melalui peningkatan kualitas pendidikan (modal

manusia), modal sosial, dan kewirausahaan,

(i) Menggunakan nilai-nilai keluarga dan kearifan lokal untuk  mereduks

eksternalitas negatif permbangunan,

(iv) Menguatkan kualitas sumberdaya internal dan modal sosial keluarga

untuk mereduks dampak kemiskinan lingkungan yang dapat merugikan
keluarga para TKI di Kabupaten Jember.
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5.2. Saran
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dan strategi  pemberdayaan
keluarga pekerja migran, direkomendasikan sebagai berikut :

1. Keluarga pekerja migran perlu meningkatkan investas (tangible dan
intangible) untuk penguatan kapastas internal keluarga, bak investas
bisnis, investas manusia, modal sosia, maupun nilai-nila kearifan
keluarga (seperti keterbukaan teknologi, kewirausahaan, dan sebagainya).

2. Keluarga pekerja migran  perlu  memperbaiki  pengelolaan  keuangan
keluarga dengan memperhatikan propors pengeluaran rumeh tangga yang
seimbang antara konsumd, investas jangka pendek, dan investas jangka
panjang.

3. Pemgrintah  perlu  meningkatkan  dukungan  kebijakan yang dapat
membangun  kapasitas  keluarga pekerja  migran, misanya melalui
pembinaan usaha rumah tangga, pendidikan komunitas, dan sebagainya
yang membangun kapasitas keluarga untuk  mampu  bersaing  dan
memanfaatkan peluang yang adadi daerahnya.
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Kepada:
Yth. Bapak/ibu/sdr. Responden Penelitian Terpilih
Ditempat

Dengan hormat,

Berkenaan dengan penelitian dan penulisan tugas akhir/skripsi kami yang
berjudul STRATEGI PENINGKATAN KESEJAHTERAAN DAN PEMBERDAYAAN
KELUARGA MIGRAN (STUDI DI KABUPATEN JEMBER), dengan segenap
kerendahan hati mengharapkan kesediaan Bapak/ibu/sdr.kiranya berkenan meluangkan
waktu untuk membantu kami memberikan informasi dan mengisi kuesioner penelitian
terlampir.

Sesuai dengan etika akademik, informasi dan data yang Bapak/ibu/saudara
berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk keperluan kajian
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akurat.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan banyak terimakasih.
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KUESIONER

STRATEGI PENINGKATAN KESEJAHTERAAN DAN
PEM BERDAYAAN KELUARGA PEKERJA MIGRAN
(Studi di Kabupaten Jember)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Alamat

Nomer
telp./HP

A. PROFIL KELUARGA : KAPASITASEXISTING
Pertanyaan-pertanyaan berikut berkenaan dengan profil keluarga pekerja migran,

seperti: pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Mohon diberi penjelasan dan
penilaian sebagaimana petunjuk pengisian.

A.1l. Struktur dalam keluarga

Umur Status Pendidik an Pekerjaan Rata-Rata
dm Terakhir Pendapatan/ Tahun
Keluarga
Contoh :
1. | Suratman 50 Kepala SMA Petani 50 juta

keluarga
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B. PEKERJA MIGRAN: MOTIVAS MIGRASI KERJA DANDAMPAKNYA
Pertanyaan-pertanyaan berikut terkait dengan notivasi (daya dorong dan daya tarik)

untuk bekerjadi luar daerah, penentuan tempat bekerja, dan pengembangan kapasitas
(pendidikan dan pelatihan) sebelum keberangkatan.Mohon diberi penjelasan dan
penilaian sebagaimana petunjuk pengisian.

B.1. Motivasi migrasi kerja
DAYA DORONG
Wilayah Asal
Contoh :
1. Tidak ada pekerjaan untuk kualifikasi seperti
saya

DAYA TARIK
Wilayah Tujuan

1. Pekerjaan dengan upah lebihtinggi.

1 1
2. 2.
3 3
B.2. Negaratujuan (tempat bekerja) :
Negara tujuan
Alasanmemilih negara 1
tersebut
2.
3.
Referensi dari mana/siapa 1. Saudara/Teman/Mitra, jelaskan ...

2. Mediainformasi, jelaskan ...

w

Lainnya, sebutkan ...

Fasilitator keberangkatan

Sendiri / Teman / Individu Penghubung (tidak legal)

PJTKI Nasional

Perusahaan/Lembaga Luar Negeri (rekruitmen professional)

AWM

Lainnya, sebutkan ...

B.3. Apakah pekerja migran (TKI) menerima jaminan sosial tenaga kerja (semacam

asuransi) :
1. Tidak 2. Ya
Sebutkan ...(bolehlebihdari satu)
a.  Asuransi/jaminan kesehatan/jiwa. b. Asuransi/jaminan hari tua.

c. Asuransi/jaminan pendidikan.

d. Asuransi/jaminan lainnya ...
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B.4. Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan K apasitas yang diterima oleh TKI :

Indik ator Kondisi SEBELUM Kondisi SETELAH
Program Pengembangan Program Pengembangan
Contoh:
Bentuk kegiatan Program pelatihan layanan pariwisata dan perhotelan.
Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Perubahan yang Lemah , _ Kua Lemed . . K
i I I I 1 I | I 1
dirasakan 0 @ 2 3 4 0 i @ 4
Pengembangan Kapasitas Fisik dan Kesehatan
BentUK KEOIAEAN | oo e e e e e
Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Perubahagiang Lemah Kuat Lemah Kuat
dirasakan i : : i | i : ; : |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4

Pengembangan Keahlian dan Teknologi

BentUK KEOIAIAN | oo e e e e e e e e s
Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Perubahan yang Lemah Kuat Lemah Kuat
dirasakan i i i i | i i i i |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4

Pengembangan Kapasitas Mental Spiritual

BentUK KEJIAtaN | oo e e
Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Perubahan yang Lemah K uat Lemah Kuat
dirasakan i i i i | i i i . |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4

Pengembangan Kapasitas Ekonomi dan Kewirausahaan

BentUK KEOIAEAN | oo e e
Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/

Perubahan yang Lemah Kuat Lemah Kuat

d|rasakan L 1 1 1 ] L 1 1 1 ]
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B.5. Peranan/dampak yang dirasakan dari migrasi kerja terhadap perubahan
kesejahteraan keluarga :

Pertanyaan-pertanyaan berikut terkait dengan penilaian terhadap danpak yang
diperolet/ dirasakan dari bekerjadi luar daerah.Penilaian itu baik berupa penilaian
persepsional maupun penilaian ekonom kuantitatif. Mohon diberi penilaian
sebagaimana petunjuk pengisian.

Indik ator SEBEL UM SETELAH
Migrasi Kerja Migrasi Kerja
Contoh : Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Persepsional Lemah K uat Lemah Kuat
Keberdayaan ekonomi i : i i i i I ' I i
0 @ 2 3 4 0 1 @ 3 4
PERSEPS| ONAL
; Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Keberdayaan ekonomi L Kot L e K et
keluarga i : : i | i : ; : |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
: Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Kualitas kesehatan Lemah K uat Lemah Kuat
keluarga i i i i | i i i i |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
: .- Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Kualitas pendidikan LB K uat Lemah K uat
keluarga i : : i | i : ; : |
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
: Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Keberdayaan sosial L pe Lemah K uat
[ I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
EKONOMI KUANTITATIF
Pendapatan per kapita
keluarga Rp. ... Rp. ...
Stok modal/tabungan/
investasi Rp. . Rp
Unit usaha ... Unit ... Unit
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C. KELUARGA PEKERJA MIGRAN: PENGEMBANGANKAPASITAS
KESEJAHTERAAN

C.1. Apakahkeluarga memiliki usaha ekonomi pendukung (tambahan) ?

3. Tidak 4, Ya
Jika keluarga memiliki usaha ekonomi pendukung (tambahan), jelaskan berikut :
Pendapatan Jumlah TK
Bidang Usaha Detail Profil Usaha Bersih Rata-rata /
Rata-rata / Tahun Tahun
Contoh : Contoh : Contoh :
MPerdagangan, Toko kelontong Rp. 30 juta -
Penginapan, Restoran (peracang)

[ Pertanian, Peternakan,
Perikanan

[] Pertambangan dan
gdlian

[] Industri

[JAir Bersih, Listrik, Gas,
Bangunan dan
Konstruksi

[ JPerdagangan,
Penginapan, Restoran

[ JPengangkutan,
Komunikasi, Jasa-Jasa

C.2. Mohon diuraikan program pendidikan dan pelatinan yang menjadi fokus
pembiayaan keluarga :

Identitas

Anggota Detail Pendidikan dan Rata-rata Output yang
Keluarga Pelatihan Pembiayaan/Tahun Diharapkan
Contoh: Contoh : Contoh :
Saiful Bahri Pendidikan Sarjana Rp. 15 juta Menjadi Sarjana
(18", anggota
kirga)
1
2.
3
4.
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D. PEMERINTAH: PERAN DAN KEBIJAKAN PEMBERDAYAAN SOS AL

D.1. Apakah pernah mendapat program bantuan kemiskinan atau program pemberdayaan
keluarga ?
1. Tidak 2. Ya

Jika ya, mohon dijelaskan sebagaimana berikut :
| Nama Program/Bantuan Besaran Program/Bantuan Lama/

Frekuensi
Contoh : Contoh : Contoh :
Program Beras Miskin 15 kg per rumah tangga Setiap bulan
sekali

D.2. Apakah pernah terlibat dalam kegiatan perencanaan dan pelaksanaan program dan
kebijakan pemerintah lokal ?

1. Tidak 2. Ya
Sebutkan

Nama Program/Bantuan Besaran Program/Bantuan Lama/

Frek uensi

Contoh : Contoh : Contoh :
PNPM pembangunan jalan kampung 30 juta rupiah 3 minggu
1
2.
3
4,
5
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E. STRATEGI PEMBERDAYAAN KELUARGA PEKERJA MIGRAN (SWOT)
Pertanyaan-pertanyaan berikut terkait faktor-faktor yang diduga mempengaruhi

kesejahteraan dan keberdayaan keluarga pekerja migran.Mohon diberi penilaian
bobot kepentingan (urgensi) dan nilai kondisi exisiting (skala) dari masing-masing

faktor tersebut.

Kondisi Existing

Indik ator
Contoh :
Bentuk kegiatan

Contoh :

Bobot Urgensi

Program pelatihan |layanan pariwisata dan perhotelan.

Tidak baik/ Sangat baik/ Tidak baik/ Sangat baik/
Perubahanyang Lemah Kuat Lemah Kuat
dirasakan ) ' i ! i ) i ) ' i
0 @ 2 3 4 0 1 2 @ 4
FAKTOR INTERNAL
Nilai-Nilai Keluarga Bobot Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Nilai-nilai yang dianut
Nilai-nilai dan budaya Tidak S )
keluarga penltlng . . . penltlng Tradllsmnal . . . Mogan
[ I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting M etode pembekalan yang dilakukan
M etode pembekalan nilai- Tidak Sangat Tidak Rutin/
nilai keluarga penltlng . . . penltlng perlnah . . . seilaiu
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Proporsi dari total pendapatan bersih
Investasi yang dilai<ul_<an_ _ Tidak Sngat
pada penguatan nilai-nilai penting penting o,
kel uar ga i i i i i ------------
0 1 2 3 4
Pendidikan dan - -
Keterampilan Keluarga Bobat Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Pendekatan yang digunakan
- Tidak Sangat
Pendidikan dalam keluarga penting penting Tradisional Modern
i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Lembaga pendidikan yang dipilih
Lerrbaga pend|d|kan Tldak Sangat Informal/
lanjutan penltlng . penltlng Non flormal . . . Forlmal
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
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Bobot penting

Wawasan pendidikan yang dipilih

Spesialisasi bidangilmu Tidak Sangat Pendidikan Pendidikan
pengetahuan peniting i i i peniting Urriium i i i a)efiaiis
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Pelatihan teknis yang diikuti
. . Tidak Sangat Tidak Banyak dan
Pelatihan teknis penting penting pernah Beragam
i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Prestasi pendidikan dan pelatihan
Prestasi dalam pendidikan Tidak Sangat Tidak Banyak dan
dan pelatihan penltlng . . . penltlng perlnah . . . Beraltgam
I I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Proporsi dari total pendapatan bersih
Investasiyang dilakukan Tidak Sngat
pada peningk atan penting penting o
pendidikan keluarga i i i i | - g °
0 1 2 3 4
Kesehatan Keluarga Bobot Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Kondisi giz keluarga
o Tidak Sangat Sangat Sangat
Gz keluarga penting penting buruk baik
I I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Akses layanan medis
Aksesterhadap layanan Tidak Sangat Sangat Sangat
medis penting penting buruk baik
I I I 1 1 [ I I 1 1
0 i 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kondisi sanitasi keluarga
b Y Tidak Sangat Sangat Sangat
Sanitasi penting penting buruk baik
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Proporsi dari total pendapatan bersih
Investasi yang dilakukan Tidak Sngat
untuk peningk atan penting penting %
k esehatan keluarga i I i I N
0 1 2 3 4
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Ekonomi dan Usaha

Keluarga Bobot Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Skala usaha
o Tidak Sangat Sangat Sangat
Usaha yang dimiliki penting penting kecil besar
[ I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Modal usahayang dimiliki
Tidak Sangat Sangat Sangat
M odal usaha penting penting kecil besar
[ I I 1 1 I I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Jaringan sosial yang dimiliki
Modal sosial (jaringan Tidak Sangat Sangat Sangat
pergaulan bisnis) pegling , ,penting legss \ , luas
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Karakter kewirausahaan
) Tidak Sangat Sangat Sangat
Kewirausahaan penting penting rendah tingg
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kemampuan komunikasi bisnis
Kemampuan komunikasi Tidak Sangat Sangat Sangat
bisnis penltlng . . . penltlng buruk . . . beluk
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Proporsi dari total pendapatan bersih
Investasi yang dilakukan Tidak Sngat
untuk peningk atan penting penting %
ekonomi keluarga i | i | SdANyr /5 0
0 1 2 3 4
FAKTOR EKSTERNA L
KonFI| S ey Bobot Penting Kondisi Sekarang
Sekitar
Bobot penting Sanitasi lingkungan sekitar
Sanitasi dan lingkungan Tidak Sanggat Sangat Sangat
sehat penltlng . . penltlng buruk . . . B«’I;\Ik
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
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Bobot penting

Tingkat pendidikan masyarakat

Tingkat pendidikan Tidak Sanggat o
mesyarakat sekitar penltlng . . . penltlng Rerlldah . . . T|r|1gg|
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Tingkat ekonom masyarakat
Tingkat ekonomi Tidak Sanggat o
mesyarakat sekitar PEQUIER , . benting Rendeh . . Tingg
I I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Penguasaan teknologi masyarakat
Tingkat penguasaan Tidak Sngat
teknologi masyarakat penting penting Rendah Tinggi
sekitar i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Aksesibilitas lokasi
Aksesibilitas lokasi Tidak Sangat
(ketidakterpencilan) Paling i gl y - i e
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
ifltaemmbgégndagosi a Bobat Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Nilai-nilai kemajuan (kewirausahaan)
P-ergaulan.positif dan nilai- Tidak Sngat
nilai kemgjuan penting penting Rendah Tinggi
(kewirausahaan) i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Keterbukaan pembaharuan
Keterbukaan pada Tidak Sengat .
pembaharuan dan teknologi penting . | Penting Rendh . ,__ Tingg
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Konservatisme nilai sosial
Konservatisme nilai dan Tidek Sangat o
norma sosial B , | Penting Rendeh . . Tingg
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting M obilitas status sosial
o . Tidak Sangat
Mobilitas status sosial penting penting Rendah Tinggi
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Peran tokoh (patronasi)
Peran tokoh dalam Tidak Sangat Tidak Sangat
n.asyarakat (patronasi) penltlng | | | penltlng penltlng | | | penltlng
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Layanan Kebutuhan Bobot Penting Kondisi Sekarang
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Dasar Publik
Bobot penting Ketersediaan fasilitas pendidikan
Ketersediaan (jumiah) Tidak Sngat
fasilitas pendidikan penting penting Tidek ada Mencukupi
terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan pendidikan
Kualitas layanan Tidek Sangat _
pendidikan terdekat pe”i“”g i i i pe”it'”g B“ir“k i i i B?'k
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas kesehatan
Ketersediaan (jumlah) Tidak Sangat _ .
fasilitas kesehatan terdekat pe”i“”g i i i pe”it'”g T'dar & i i i Menci”kum
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan kesehatan
Kualitas layanan kesehatan Tidak Sangat _
terdekat penitmg . . i penitlng Buiruk . . i B?lk
I 1 I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas ekonomi
Ketersediaan (jumiah) Tidak Sngat
fasilitas ekonom (pasar) penting penting Tidak ada M encuk upi
terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan ekonomi
Kualitas layanan ekonomi Tidak Sangat _
(pasar) terdekat penitlng i i i penitlng Buiruk i i i B?Ik
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas energi & air
Ketersediaan (jumiah) Tidak Sngat
fasilitas energi dan air penting penting Tidak ada M encuk upi
terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan energi & air
Kualitas layanan energi dan Tidak Sangat _
air terdekat penitlng i i i penitlng Buiruk i i i B:i:uk
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas sosial budaya
Ketersediaan (jumiah) Tidak Sngat
fasilitas sosial budayareligi penting penting Tidak ada Mencukupi
terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4

Kualitas layanan sosial
budayareligi terdekat

Bobot penting

Kualitas layanan sosial budaya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tidak Sanggat
penting penting Buruk Baik
i i i i i i | i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas pemerintahan
Keigrsedlaan_ (J_urﬂah) Tidak Sngat
fasilitas administrasi penting penting Tidak ada Mencukupi
pemerintahan terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan pemerintahan
Kuailtgs Iayanan ' Tidak Sngat
administrasi pemerintahan penting penting Buruk Baik
terdekat i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas keamanan
Ketersediaan (jurmiah) Tidak Sanggat _ _
fasilitas keamanan terdekat penting B . N Tidak ada . | Mencukupi
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan keamanan
Kualitas layanan keamanan Tidak Sangat _
terdekat penltlng . . ; penltlng Bulruk . . . Btljuk
[ I I I 1 [ I I I 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Ketersediaan fasilitas pemukiman
Ket_e_rsedlaan (J_un’iah) Tidak Sngat
fasilitas pemukiman penting penting Tidak ada Mencukupi
terdekat i i i i i i i i i i
0 il 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Kualitas layanan pemukiman
Kualitas layanan Tidak Sangat _
pemukimen terdekat penting penting Buruk Baik
i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Palitik dan Kebijakan . -
[ Bobot Penting Kondisi Sekarang
Bobot penting Jumlah program pemberdayaan
Jumlah program-program Tidak Sngat
pemberdayaan dan penting penting Tidak ada Banyak
kemiskinan i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4

Efektivitas (tepat sasaran)
program pemberdayaan
dan kemiskinan

Bobot penting

Efektivitas program pemberdayaan
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Tidak Sangat
penting penting Rendah Tinggi
i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Keterlibatan dim program pemberdayaan
Keterlibatan pada program Tidak Sngat Tidak Sering/
pemberdayaan masyarakat penting penting Pernah Sdlalu
(PNPM, dIl) i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Keterlibatan pada politik lokal
Keterlibatan pada politik Tidak Sangat Tidak Sering/
lokal penltlng | . . penltlng Perlnah . . . S‘eilalu
I I I 1 1 [ I I 1 1
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Keterlibatan pada perenc. pembangunan
Keterlibatan pada Tidak Sangat Tidak Sering/
perencanaan pembangunan penting penting Pernah Slau
lokal i i i i i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Bobot penting Keterlibatan pada kebijakan lokal
Keterlibatan pada Tidak Sangat Tidak Sering/
pengambilan kebijakan penting penting Pernah Slalu
pemerintahan lokal i I i I i i i i i i
0 1 2 3 4 0 1 2 3 4
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Lampiran H: Hasil Data Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: Y_PP
Method: Least Squares
Date: 12/17/16 Time: 08:10
Sample: 140

Included observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 4.303917 2.038969 2.110829 0.0422
X1 JS -1.322195 0.551806 -2.396123 0.0222
X2 DT 0.093891 0.039859 2.355556 0.0244
X3 PIB 8.390648 2.859385 2.934424 0.0058
X4 PIM -29.49064 12.65189 -2.330928 0.0258
X5 LB 0.564427 0.043290 13.03814 0.0000
R-squared 0.983673 Mean dependent var 7.530833
Adjusted R-squared 0.981271 S.D. dependent var 3.632276
S.E. of regression 0.497086 Akaike info criterion 1.577373
Sum squaredresid 8.401204 Schwarz criterion 1.830705
Log likelihood -25.54745 Hannan-Quinn criter. 1.668969
F-statistic 409.6756 Durbin-Watson stat 1.714646
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran L : Hasil Data Uji M ultikonearitas
No. | Variabel Dependent r* model R* model Keterangan
auxilary
1. | Jaminan sosial(JS) 0,826 0.983 Tidak terjadi
multikolineritas
2. Diklat tenaga kerja 0814 0.983 Tidak terjadi
(DT) multikolineritas
3. Proporsi investasi 0,661 0.983 Tidak terjadi
bisnis (PIB) multikolineritas
4 Proporsi investasl 0,917 0.983 Tidak terjadi
manusia (PIM) multikolineritas
5 Lama bekerja (LB) 0,559 0.983 Tidak terjadi
multikolineritas
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Lampiran M : Hasil Uji Haterokedesitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 7.064868 Prob. F(19,20) 0.0000
Obs*R-squared 34.81303 Prob. Chi-Square(19) 0.0147
Scaled explained SS 34.55681 Prob. Chi-Square(19) 0.0158

Lampiran N: Hasil Uji Noramlitas
Hasl dari uji normalitas menggunakan uji Jarque-Bera (JB test) dapat
dilihat pada Gambar 4.2 berikut:

16
Series: Residuals
14 1 Sample 1 40
Observations 40
12
Mean 3.18e-15
10 Median 0.061052
Maximum 1.047585
8 Minimum -1.240366
Std. Dev. 0.464129
6 Skewness -0.061595
Kurtosis 3.747793
4
Jarque-Bera  0.957284
2 Probability ~ 0.619624
04

-1.0 -0.5 0.0 05 1.0
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Lampiran O: Ringkasan Hasil Analisis Faktor-Faktor Internal

INTERNAL FACTORSANALYSISSUMMARY (IFAS)

. e Penilaian
0. ertanyaan
y Bobot | Skor | Nila
Faktor-Faktor Internal
1 | Aksesterhadap pelayanan medis 348 | 220 | 7.65
2 | Lembaga pendidikan lanjutan 350 | 170 | 59
Metode pembekalan nilai nilai budaya
3 keluarga 350 |[168 | 586
4 | Nilai nilai dan budaya keluarga 333 | 165 | 549
5 | Gz keluarga 313 | 170 | 531
6 | Spesialisasi bidang ilmu pengetahuan | 3.35 | 1.53 | 511
7 | Pendidikan dalam keluarga 345 | 148 | 5.09
Investasi yang dilakukan pada
: peningktan pendidikan keluarga 30 RICE)| 3.54
9 | pelatihan teknis 338 | 103 | 346
prestasi dalam pendidikan dan
10 pelatinan 350 (098|341
11 | Kewirausahaan 365 |063 | 228
12 | Kemampuan komonikasi bisnis 35 063 |22
13 kI;/Iodal sosial jaringan pergaulan 348 | 063 | 217
iSnis
Investasi yang dilkukan untuk
= peningkatan ekonomi keluarga 28 ey es
15 | Sanitasi 300 [063 | 188
16 | Usahayang dimiliki 345 |040 | 1.38
17 | Modal usaha 368 (035|129
Investasi yang dilakukan pada
18 penguatan nilai-nilai keluarga 230 (foge | L
Investasi yang dilakukan untuk
19 peningkatan kesehatan keluarga g | 018 022

K ekuatan

3.44

Kelemahan
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Lampiran P: Ringkasan Hasil Analisis Faktor-Faktor Eksternal

EXTERNAL FACTORSANALYSISSUMMARY (EFAYS)

. o Penilaian
0. ertanyaan
4 Bobot | Skor | Nila

Faktor-Faktor Eksternal
K etersediaaan (jumlah) fasilitas energi dan air

1 terdekat 378 | 253 | 953
K etersediaan (jumlah) fasilitas ekonomi

2 (pasar)terdekat 360 |250 | 9.00

3 Kualitas layanan energi dan air terdekat 360 |[241 | 868
ketersediaan (jumlah) fasilitas sosial budaya

4 religi terdekat 345 | 238 | 819
K etersediaan (jumlah) fasilitas administrasi

5 pemerintahan terdekat 353 | 223 | 784
ketersediaan (jumlah)fasilitas pendidikan

6 terdekat 373 |210 | 7.82
Kualitas layanan administrasi pemerintahan

7 terdekat 355 | 218 | 7.72

8 Kualitas layanan kesehatan terdekat 360 |213 | 7.65
ketersediaan (jumlah)fasilitas kesehatan

9 terdekat 358 | 205 | 733

10 | Kualitas layanan pendidikan terdekat 358 |200 | 7.15

11 | Kualitas layanan ekonomi(pasar) terdekat 355 | 193|683

12 | Aksehilitas lokasi (ketidakterpencilan) 343 | 190 | 6.51
K etersediaan (jumlah) fasilitas keamanan

13 | terdekat 360 |[1.78 | 6.39
K etersediaan (jumlah) fasilitas pemukiman

14 | terdekat 353 |180 | 6.35

15 | Kualitas layanan pemukiman terdekat 353 | 170 | 599

Lanjutan

16 | kualitas layanan keamanan terdekat 363 | 150 | 544

17 | keterbukaan pada pembaharuandan teknologi | 3.38 | 1.43 | 4.81

18 | Mohilitas status sosial 338 | 143 | 481

19 | Perantokoh dalam masyarakat (patronasi) 345 | 130 | 449
Pergaulan positif dannilai-nilai kemajuan

20 | (kewirausahaan) 348 | 123 | 426
Tingkat penguasaan teknologi masyrakat

21 | sekitar 35 |[115 | 4.08

22 | Tingkat pendidikan masyarakat sekitar 363 | 113 | 408

Peluang

517
Tantangan
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23 | konservatisme nilai dan norma sosial 298 [ 125 | 372

24 | Tingkat ekonomi masyrakat sekitar 340 | 103 | 349
Jumlah program-program pemberdyaan dan

25 | kemiskinan 338 |[075 | 253

26 | Sanitasi dan lingkungan sehat 335 | 068 | 226
Efektifitas (tepat sasaran )program

27 | pemberdayaan dan kemsikinan 340 |048 | 162
K eterlibatan pada pengambilan kebijakan

28 | pemerintahan lokal 208 | 028 | 0.57
K eterlibatan pada perencanaan pembangunan

29 | lokal 205 |0.23 | 046
K eterlibatan pada program pemberdyaan

30 | masyrakat (PNPM dIl) 303 |013 | 038

31 | Keterlibatan pada politik lokal 150 |023 (034

100
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Lampiran Q: Hasil Input Data Kuesioner

101

1 3.75 0 6.59% 14.89% 6
2 10.00 16 20.90% 6.77% 10
3 8.50 14 18.10% 7.82% 9
4 9.75 15 19.00% 7.12% 10
5 11.25 18 25.87% 6.23% 12
6 6.00 10 8.98% 9.62% 8
7 13.00 23 24.98% 5.60% 12
8 7.33 12 11.21% 8.19% 8
9 9.00 15 13.65% 7.60% 10
10 12.00 19 23.98% 5.70% 12
11 6.00 10 7.77% 10.00% 8
12 3.50 0 6.23% 14.90% 6
13 8.00 14 16.61% 7.87% 9
14 3.50 0 7.34% 14.99% 5
15 4.80 0 6.65% 13.98% 7
16 7.00 12 10.00% 8.70% 3
17 8.75 14 12.42% 7.76% 9
18 5.67 9 7.67% 13.89% 7
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19 5.75 9 7.90% 13.89% 7
20 6.67 10 7.81% 8.77% 8
21 8.00 14 17.98% 7.98% 9
22 7.50 12 12.43% 8.14% 9
23 3.33 0 5.00% 15.78% 4
24 4.80 0 8.71% 14.78% 7
25 4.40 0 6.98% 14.87% 7
26 3.40 0 5.30% 15.60% 5
27 10.00 16 12.99% 6.90% 10
28 6.17 10 8.12% 9.52% 8
29 11.10 18 22.52% 6.70% 12
30 5.85 9 8.97% 13.81% 7
31 20.00 25 25.22% 5.00% 23
32 10.50 16 25.87% 6.70% 10
33 1.00 0 0.00% 15.90% 4
34 4.40 0 5.67% 14.89% 7
35 6.00 10 9.51% 10.80% 8
36 8.00 14 13.90% 7.98% 9
37 9.00 15 17.98% 7.60% 10
38 6.00 10 9.23% 11.98% 8
39 15.67 24 23.90% 5.50% 20
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8.98% 12.67%

40 ‘ 5.90 0 ‘ 9
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